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MOTTO 
 
 ْن
َ
أَوْْ َٰىَعَسْاَم ْا
َ  ِلإِْن ََٰسِنإ
ۡ
ِللَْسۡي
َ  ل٩٣ 
Artinya: “Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya”.  
(QS. An-Najm: 39) 
 
…ْ ۡمِهِسُفن
َ
ِأبْاَمْ
 
او ُِر  يَغُيْ َٰى َ  تَحٍْمۡوَِقبْاَمُِْر  يَغُيَْالْ َ َ  للّٱْ َ  ِنإ… ْ١١ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 
(QS. Ar-Ra’d: 11) 
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ABSTRAK 
 
Umi Baidhah, 2018, Hubungan antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas XI di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pebimbing: Hardi, S.Pd, M.Pd 
Kata kunci: Minat Belajar Siswa, Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya prestasi belajar siswa 
yang disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah minat belajar. 
Kurangnya minat belajar sehingga mengakibatkan prestasi belajar siswa rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Minat Belajar siswa kelas XI di MAN 
2 Klaten tahun ajaran 2017/2018. (2) Prestasi Belajar mata pelajaran fiqih siswa 
kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018. (3) Adakah hubungan antara 
minat belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI di MAN 
2 Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan analisis 
korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Klaten pada bulan Februari s/d 
Juni 2018. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 313 siswa dengan sampel 
sebanyak 176 siswa menggunakan teknik Simple Random Sampling. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket yang diberikan kepada 
siswa dan metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan korelasi 
Product Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Minat Belajar siswa kelas XI di 
MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 dikategorikan sedang yaitu sebesar 65,35% 
. Rata-rata yang diperoleh sebesar 96,72, median 97,48, modus 99,19 dan standar 
deviasi 13,68. (2) Prestasi Belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI di MAN 2 
Klaten tahun ajaran 2017/2018 dikategorikan sedang yaitu sebesar 68,76%. Rata-
rata yang diperoleh sebesar 58,93, median 59,32, modus 60,09 dan standar deviasi 
11,38. (3) Berdasarkan rumus korelasi Product Moment diketahui bahwa  
rhitung sebesar 0,623. Sedangkan rtabel dengan n = 176 adalah 0,344. Karena rhitung  
(0,623) lebih besar dari pada rtabel (0,344), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara minat belajar dengan prestasi 
belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 
2017/2018. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai usaha manusia membina dan mengembangkan 
pribadi setiap individu, hal ini berlangsung secara bertahap untuk mencapai 
tujuan yakni mengembangkan pengetahuan dan membentuk kualitas pribadi 
yang lebih baik. Menurut Tatang Syarifudin (2009: 27) Dalam arti luas, 
pendidikan adalah hidup, artinya pendidikan adalah segala pengalaman 
(belajar) di berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan 
berpengaruh positif bagi perkembangan individu.   
Proses pendidikan dilakukan sepanjang hayat dan merupakan persoalan 
abadi manusia, bahkan sebelum manusia lahir sudah dihadapkan pada persoalan 
pendidikan. Dengan pendidikan, manusia mempunyai keunggulan 
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Tanpa melalui proses kependidikan, 
manusia tidak akan berkembang, bahkan akan menjadi terbelakang. Dengan 
demikian, pendidikan harus benar-benar menghasilkan manusia yang 
berkualitas, mampu bersaing, serta memiliki akhlak dan budi pekerti yang baik.  
Belajar merupakan suatu aktivitas psikis yang dilakukan oleh seseorang 
sehingga terjadi perubahan pola pikir dan perilaku yang diakibatkan oleh belajar 
tersebut. Belajar juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang dapat mengubah 
struktur pengetahuan lama hingga terbentuk struktur pengetahuan baru (Agus 
Zaenul Fitri, 2013: 196). 
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Prestasi belajar merupakan topik yang tidak akan pernah habis di bahas 
dalam dunia pendidikan di sekolah. Ini disebabkan oleh pentingnya peran 
prestasi belajar itu sendiri. Menurut Kompri (2017: 44) Prestasi belajar adalah 
hasil belajar dari dampak pembelajaran yang dibuktikan dengan nilai/angka 
dalam bentuk penguasaan materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kurikulum 2013, prestasi belajar siswa dapat 
dilihat dari 3 aspek, yakni aspek afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan 
psikomotorik (keterampilan).  
Salah satu tujuan dalam proses pembelajaran adalah meraih suatu 
prestasi yang baik dalam belajar. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Dalam proses pembelajaran, seorang guru dituntut untuk dapat 
memberikan pengajaran yang baik kepada siswa, sehingga dapat mendukung 
prestasi belajar siswa di sekolah. Dari prestasi belajar yang diperoleh siswa akan 
terlihat peran guru dalam proses pembelajaran sudah maksimal atau perlu 
diperbaiki kembali. Untuk mencapai proses pembelajaran yang baik dibutuhkan 
pemilihan media, strategi, metode, dan teknik yang sesuai agar tujuan dalam 
pembelajaran dapat tercapai.  
Prestasi belajar bagi siswa sangatlah penting karena prestasi belajar 
merupakan salah satu gambaran tingkat keberhasilan siswa selama mengikuti 
pelajaran di sekolah. Prestasi belajar memberikan gambaran kepada kita bahwa 
dalam proses belajar mengajar terdapat siswa yang berprestasi tinggi, 
berprestasi sedang dan terdapat siswa yang berprestasi rendah.  
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Prestasi belajar yang diperoleh siswa kadang tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Siswa kelas XI pada mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Klaten, 
menunjukkan bahwa banyak prestasi belajar siswa yang berada di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM ditentukan oleh masing-masing 
sekolah, sehingga setiap sekolah mempunyai standar penilian yang berbeda-
beda. Sedangkan KKM pada mata pelajaran Fiqih kelas XI di MAN 2 Klaten 
yaitu sebesar 70 yang ditentukan oleh guru mata pelajaran Fiqih. Pada saat 
pembelajaran Fiqih di kelas, guru mengaku sudah menjelaskan materi dengan 
baik dan mudah dimengerti, akan tetapi pada kenyataannya masih terdapat lebih 
dari 50% dari siswa yang prestasi belajarnya masih rendah (Wawancara dengan 
Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru Fiqih kelas XI MAN 2 Klaten 
pada tanggal 20 Maret 2018). 
Untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi bukanlah suatu hal yang 
mudah, karena keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
dapat mempengaruhinya, antara lain adalah faktor internal dan faktor eksternal. 
Adapun faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri, 
seperti kesehatan, tingkat kecerdasan, minat dan sebagainya. Sedangkan faktor 
eksternal, adalah faktor yang datang dari luar diri anak, seperti lingkungan, 
keluarga, masyarakat, teman, guru, media, sarana dan prasarana belajar. 
Dalam dunia pendidikan, kecerdasan memiliki peranan yang penting, 
khususnya berpengaruh kuat terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. 
Hal tersebut berarti bahwa, semakin tinggi tingkat kecerdasan seseorang, maka 
semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Sebaliknya, semakin rendah 
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tingkat kecerdasan seseorang, maka semakin kecil peluangnya untuk 
memperoleh prestasi. Meskipun peranan kecerdasan berpengaruh besar, namun 
masih terdapat faktor lainnya yang tetap memberikan pengaruh pada prestasi 
belajar siswa, diantaranya adalah faktor yang berasal dari individu seperti 
adanya minat dalam diri siswa untuk belajar. 
Minat merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Minat dapat berasal dari faktor diri peserta didik sendiri ataupun dari luar diri 
peserta didik. Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang 
menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang (Shaleh, 
Abdul Rahman, 2004: 263). Minat belajar merupakan aspek psikologis dalam 
diri seseorang yang dapat membuat diri seseorang dalam beberapa gejala 
seperti: gairah, keinginan, semangat, perasaan suka untuk melakukan proses 
perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari 
pengetahuan dan pengalaman. 
  Melalui minat inilah seseorang akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk menguasai sesuatu yang diminatinya. Besar kecilnya minat seseorang 
dalam melakukan sesuatu maka akan menentukan besar kecilnya hasil yang 
akan diperoleh. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur’an Surat an-
Najm ayat 39: 
 ْن
َ
أَوْْ َٰىَعَسْ اَمْا
َ  
ِلإِْن ََٰسِنإ
ۡ
ِللَْس ۡي
َ  
ل٩٣ 
Artinya: “Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya”. (QS. An-Najm: 39) 
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Dari keterangan ayat tersebut di atas sudah jelas bahwa seseorang tidak 
akan memperoleh hasil kecuali sesuai dengan apa yang telah diusahakannya. 
Dan minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam 
bidang studi tertentu, karena bila seseorang siswa memiliki minat yang besar 
pada salah satu bidang studi, maka siswa tersebut akan memusatkan 
perhatiannya pada bidang studi tersebut dan akan belajar lebih giat yang 
akhirnya akan mencapai prestasi yang diinginkan. Guru dalam kegiatan ini 
seharusnya berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasai 
pengetahuan yang terkandung dalam bidang studi tersebut dengan cara 
membangun sikap yang positif. 
Artinya, dengan adanya minat memberikan semangat dan motivasi 
peserta didik untuk tertarik terhadap pelajaran yang sedang disampaikan oleh 
guru, dan dapat menghasilkan hasil belajar yang baik. Karena, jika seorang 
peserta didik tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap objek 
yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan 
memperoleh hasil yang baik dari hasil belajarnya. Mereka hanya tergerak untuk 
mau belajar tetapi sulit untuk bisa terus tekun karena tidak ada pendorongnya. 
Siswa yang tidak berminat dalam belajar menunjukkan sikap yang kurang 
simpati, malas dan kurang bersemangat mengikuti proses belajar mengajar.  
Keberhasilan pembelajaran pada seorang siswa dapat dilihat dan diukur 
dari prestasi belajar yang dicapainya. Pencapaian prestasi belajar tidak terlepas 
dari minat belajar. Untuk itu seorang pendidik harus berupaya menimbulkan 
minat belajar siswa, sebab apabila minat belajar siswa telah dibangkitkan maka 
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perhatian dan kegiatan akan timbul untuk mengikuti pelajaran yang disajikan. 
Upaya memberikan perhatian dan dorongan serta minat belajar siswa dalam 
belajar dapat dilakukan guru sebelum belajar dimulai, pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran, terutama pada saat kondisi belajar siswa sedang rendah 
dan bisa juga diakhir atau diluar pembelajara. Untuk membangkitkan minat dan 
perhatian tersebut dapat diwujudkan dengan beberapa upaya seperti 
penggunaan media pengajaran atau alat-alat peraga, memberikan pertanyaan, 
membuat variasi mengajar, dan menciptakan suasana belajar yang memberikan 
kesenangan dan kenyamanan bagi siswa.  
Mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu bagian dari rumpun 
Pendidikan Agama Islam. Mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menjadi prioritas, dimana mata pelajaran ini, peserta dibekali 
pengetahuan tersebut, peserta didik terdorong untuk mengamalkan dalam 
kehidupannya sehingga dapat menjadi manusia yang beriman, dan berakhlak 
mulia dalam kesehariannya. Minat belajar mempunyai arti yang sangat penting 
untuk pencapaian itu semua, karena dengan adanya minat belajar, apa yang 
diharapkan dalam pembelajaran Fiqih dapat tercapai. 
Mata pelajaran Fiqih mempunyai ciri khas dibandingkan dengan 
pelajaran yang lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab 
untuk dapat memberi motivasi manusia untuk mampu memahami, 
melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah 
mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekannya dengan benar dalam 
kehidupan sehari-hari. Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus 
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juga materi yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang 
tidak hanya dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di dalam 
mata pelajaran Fiqih pun harus sesuai dengan yang berlaku di dalam 
masyarakat, agar dalam kehidupan bermasyarakat siswa sudah dapat 
melaksanakannya dengan baik. 
Menurut Djazuli (2005: 5) Fiqih menurut bahasa berarti paham terhadap 
tujuan seseorang pembicara. Menurut istilah: Fiqih ialah mengetahui hukum-
hukum syara yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui 
dalil-dalilnya yang terperinci. Fiqih adalah ilmu yang dihasilkan oleh pikiran 
serta ijtihad (penelitian) dan memerlukan wawasan serta perenungan.   
Mempelajari fiqih itu penting sekali bagi setiap Muslim, dari hal-hal 
yang wajib dilakukan, hukumnya wajib untuk mempelajarinya. Misalnya, kita 
tahu bahwa shalat 5 waktu itu hukumnya wajib, maka belajar Fiqih shalat 
hukumnya wajib juga. Sebab tanpa ilmu Fiqih, seseorang tidak mungkin 
menjalankan shalat dengan benar sebagaimana perintah Allah SWT dan 
Rasulullah SAW. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis di MAN 2 Klaten, 
terlihat ketika peserta didik kelas XI sedang belajar Fiqih banyak sekali siswa  
yang kurang perhatian terhadap gurunya, ada siswayang mengobrol sendiri 
dengan temannya, bahkan tidak sedikit siswa yang bermain HP sendiri. Setelah 
dilakukan wawancara dengan beberapa siswa ternyata banyak dari mereka yang 
kurang minat ketika belajar fiqih di kelas, disebabkan karena guru yang 
menjelaskan kurang menarik, kurang mengerti pelajaran yang disampaikan 
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guru, serta kurang efektifnya guru dalam penyampaian materi dan metode yang 
digunakan tidak berfariasi.  
Dari latar belakang tersebut diatas, cukup menarik untuk dilakukan 
penelitian secara mendalam mengenai “Hubungan Minat Belajar dengan 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas XI di MAN 2 Klaten Tahun 
Ajaran 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi adanya beberapa permasalahan, antara lain: 
1. Masih ada beberapa siswa yang memiliki prestasi belajar yang belum 
optimal atau masih rendah pada  mata pelajaran Fiqih 
2. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Fiqih 
3. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran Fiqih dan tidak fokus 
4. Sebagian peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pelajaran fiqih. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari apa 
yang ingin penulis teliti, maka penulis membatasi penelitian ini pada kurangnya 
minat belajar dan prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas XI di MAN 
2 Klaten. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari paparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana minat belajar siswa kelas XI MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 
2017/2018? 
2. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas XI MAN 2 
Klaten Tahun Ajaran 2017/2018? 
3. Adakah hubungan minat belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Fiqih siswa kelas XI MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa kelas XI MAN 2 Klaten Tahun 
Ajaran 2017/2018 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas XI 
MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 
3. Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan prestasi belajar mata 
pelajaran Fiqih siswa kelas XI MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan informasi 
yang jelas tentang ada tidaknya hubungan minat belajar dengan prestasi belajar 
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mata pelajaran Fiqih. Dari informasi tersebut diharapkan dapat memberikan 
manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis kegunaan dari hasil penelitian ini adalah diperolehnya kajian 
pustaka tentang hubungan minat belajar dengan prestasi belajar mata 
pelajaran Fiqih pada siswa kelas XI MAN 2 Klaten serta dapat digunakan 
sebagai referensi bagi calon peneliti lainnya untuk melakukan penelitian 
yang relevan dengan penelitian ini secara lebih mendalam. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi pendidik mata pelajaran Fiqih, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan untuk bahan evaluasi, untuk meningkatkan minat belajar dan 
prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqih 
b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan semakin memotivasi siswa 
untuk meningkatkan minat belajar dan memperoleh prestasi belajar 
yang baik pada mata pelajaran fiqih.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat belajar terdiri dari dua kata, yakni minat dan belajar. Dua 
kata tersebut memiliki arti yang berbeda. Minat adalah kecenderungan 
jiwa yang relatif menetap kepada diri seseorang dan biasanya disertai 
dengan perasaan senang (Fathurrohman & Sulistyorini, 2012: 173). 
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2017: 133). 
Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor 
yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang 
menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang 
menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan akan 
mendatangkan kepuasan dalam dirinya (Ahmad Susanto, 2013: 58). 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Djaali, 2011: 121). Menurut 
Aminatul Zahroh (2015: 249) minat adalah kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau 
situasi yang menjadi objek dari minat tersebut disertai perasaan senang. 
Dari pengertian minat yang dikemukakan oleh para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa minat merupakan kecenderungan dalam diri 
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seseorang yang relatif menetap, yang menimbulkan suatu ketertarikan 
untuk melakukan suatu perbuatan maupun aktivitas dengan diiringi 
perasaan suka dan senang. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang 
diminatinya. Begitu pula sebaliknya, tanpa adanya minat seseorang 
tidak akan mungkin melakukan sesuatu. 
Sedangkan pengertian belajar adalah suatu kegiatan yang 
menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 
perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang disengaja 
(Fathurrohman & Sulistyorini, 2012: 173).  
Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan individu untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dalam 
bentuk perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan menetap 
disebabkan adanya interaksi individu dengan lingkungan belajarnya 
(Muhammad Irham & Novan Ardy, 2015: 116). 
Menurut Kompri (2017: 1) belajar adalah suatu usaha sadar yang 
dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui 
latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. Dari pengertian 
belajar yang dikemukakan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah sebuah proses yang dilakukan oleh individu berupa suatu 
kegiatan yang menimbulkan suatu perubahan tingkah laku untuk 
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang baru. 
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Jadi yang dimaksud dari minat belajar adalah kecenderungan 
dalam diri seseorang yang relatif menetap, yang menimbulkan suatu 
ketertarikan untuk melakukan kegiatan belajar untuk mendapatkan 
pengalaman dan pengetahuan yang baru dengan diiringi perasaan suka 
dan senang, serta menimbulkan suatu perubahan sikap maupun tingkah 
laku seorang individu. 
Firman Allah SWT tentang minat belajar terdapat dalam Al-
qur’an Surat an-Najm ayat 39: 
 ْن
َ
أَوْْ َٰىَعَسْ اَمْا
َ  
ِلإِْن ََٰسِنإ
ۡ
ِللَْس ۡي
َ  
ل٩٣ 
Artinya: “Dan bahwasannya seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. (QS. An-Najm: 39) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika hati sudah mempunyai 
minat atau kemauan untuk belajar dengan ikhlas dan sungguh-sungguh, 
maka keberhasilan yang akan kita dapat akan seperti apa yang kita 
usahakan. Karena barangsiapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil 
dalam usahanya. 
Ada juga hadits yang menerangkan tentang kemauan atau minat, 
yakni: 
ْ َجَر  خَم
 
ل اْ ُه نِمْ ُ  للّاْ َك يُِريْ ى
َ  تَحْ ِ ةَدَؤُ  تلِاب ْ َك يَلَعَفْ اًر  َماْ َت  دَر
َ
أ ْ اَِذا(ْه اور
يراخبلا)ْ
Artinya: “Apabila kamu menghendaki sesuatu (dalam hal 
kemauan dan cita-cita), hendaklah tunaikanlah dengan penuh bijaksana 
(teliti yang sedetail mungkin) sehingga Allah memperlihatkan bagimu 
jalan keluarnya untu meraih cita-cita tersebut”. (HR. Bukhori) 
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Dari hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa segala amal 
perbuatan itu bergantung pada niat dan kemauan, termasuk dalam 
mencari ilmu itu adalah atas dasar niat dan keinginan yang kuat yang 
ada dalam diri siswa. Salah satu faktor utama dalam pencapaian tujuan 
pendidikan adalah faktor minat dari siswa yang timbul dari hati bukan 
berasal dari paksaan orang lain. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, yakni 
faktor internal dan eksternal. Menurut Slameto (2003 dalam Kompri, 
2017: 143) terdapat tiga faktor internal yang dapat mempengaruhi minat 
belajar, yakni faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
Keadaan jasmani, rohani dan kelalahan itu mempengaruhi minat 
seseorang terhadap sesuatu. Begitu pula belajar, ketiga faktor tersebut 
sangat mempengaruhi minat seseorang untuk belajar suatu mata 
pelajaran. Agar siswa memiliki minat belajar yang baik, ketiga faktor 
tersebut harus dalam keadaan baik dan seimbang pula. Sebagai contoh, 
siswa yang sehat jasmaninya, tidak dalam keadaan lelah serta lapar, 
maka dia akan semangat dan memiliki minat yang baik dalam mengikuti 
pelajaran, berbeda dengan siswa yang kurang sehat jasmaninya dan 
sedang dalam keadaan lelah, siswa tersebut cenderung malas ketika 
belajar dan tidak fokus. 
Menurut Fathurrohman & Sulistyorini (2012: 175) Faktor 
eksternal yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: (1) Guru, 
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membangkitkan minat belajar siswa itu juga merupakan tugas guru, 
yang mana guru harus benar-benar bisa menguasai semua keterampilan 
yang menyangkut pengajaran, terutama keterampilan dalam bervariasi, 
keterampilan ini sangat mempengaruhi minat belajar seperti halnya 
bervariasi dalam gaya mengajar. Guru hendaklah menggunakan variasi 
dalam mengajar, agar semangat dan minat siswa dalam belajar 
meningkat, dan hasilnya pun memuaskan.  
Selain itu, penampilan guru juga mempengaruhi minat belajar 
siswa, guru yang berpenampilan menarik anak membangkitkan minat 
siswa dalam belajar, sebaliknya guru yang kurang berpenampilan 
menarik akan mengurangi minat belajar siswa. Interaksi guru dan siswa 
pun memegang peranan penting dalam membangkitkan minat belajar 
siswa. Seorang guru yang perhatian, akrab dengan siswanya akan 
disukai oleh siswa. Jika hubungan siswa dengan guru terjalin baik, maka 
siswa akan menyukai guru dengan sebaik-baiknya, begitu pula siswa 
juga akan mencintai pelajarannya. Tetapi sebaliknya, jika siswa 
membenci gurunya, ia akan sangat malas untuk belajar dan tidak 
berminat mempelajari materi yang sedang disampaikan oleh gurunya. 
(2) Teman Sebaya, timbulnya minat belajar pada siswa sedikit 
banyak juga dipengaruhi oleh teman sebaya. Menurut Kompri (2017: 
147) melalui pergaulan, seseorang akan terpengaruh arah minat 
belajarnya oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus 
bagi remaja, pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan 
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itulah mereka memupuk pribadi dan melakukan aktivitas bersama-sama 
untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami. 
Teman sebaya merupakan salah satu faktor yang dianggap penting 
karena teman merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh 
seseorang setelah keluarga. Teman akan membawa dampak baik 
maupun buruk dalam diri seorang siswa. Artinya, apabila seorang siswa 
memiliki teman yang memiliki minat yang tinggi dalam belajar, maka 
akan berpengaruh juga pada minat belajar yang dimiliki oleh siswa 
tersebut. 
(3) Orang Tua, merupakan orang yang terdekat dalam keluarga 
juga harus berusaha meningkatkan minat anaknya dalam belajar yakni 
dengan dukungan, perhatian serta bimbingan. Salah satu bentuk 
perhatian orang tua terhadap anaknya adalah dengan cara menemaninya 
ketika belajar. Karena apabila tidak ditemani, maka siswa akan cepat 
merasa bosan. Orang tua harus memberikan perhatian yang penuh 
terhadap kegiatan belajar anak dengan cara membiasakan anak belajar 
rutin dan sedikit demi sedikit. Dengan demikian, minat belajar siswa 
akan meningkat dengan sendirinya secara pelan-pelan (Menurut 
Fathurrohman & Sulistyorini, 2012: 183). 
(4) Metode Pengajaran, dalam menyampaikan materi atau bahan 
pelajaran kepada siswa, guru hendaklah memilih dan menggunakan 
metode mengajar yang sesuai dengan materi yang disampaikan, serta 
situasi dan kondisi kelas. Seorang guru yang menggunakan metode yang 
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monoton akan membuat siswa cepat bosan. Sebaliknya guru yang 
menggunakan variasi metode mengajar serta sesuai dengan situasi dan 
kondisi kelas akan membuat siswa nyaman, senang tentunya akan 
menimbulkan minat siswa untuk belajar dengan aktif.  
(5) Media pengajaran, media pembelajaran yang dipergunakan 
guru bermanfaat sekali guna memperjelas materi yang akan 
disampaikan kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalitas, karena 
dengan adanya media pembelajaran menarik perhatian siswa sehingga 
menimbulkan rasa senang dalam belajar (Kompri, 2017: 146). 
Sukartini (Ahmad Susanto, 2013: 63) mengemukakan bahwa: 
“perkembangan minat tergantung pada kesempatan belajar yang 
dimiliki oleh seseorang. Dengan kata lain, bahwa perkembangan minat 
sangat tergantung pada lingkungan dan orang-orang dewasa yang erat 
pergaulannya dengan mereka, sehingga secara langsung akan 
berpengaruh pula terhadap kematangan psikologisnya. Lingkungan 
bermain, teman sebaya, dan pola asuh orang tua merupakan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan minat seseorang. 
Disamping itu, sesuai dengan kecenderungan masyarakat yang 
senantiasa berkembang, lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan 
pola pergaulan akan merangsang tumbuhnya minat baru secara lebih 
terbuka”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, faktor yang mempengaruhi 
timbulnya minat pada siswa ada dua, yakni faktor internal dan eksternal. 
18 
 
 
 
Dalam faktor internal terdapat beberapa hal yang mempengaruhi 
timbulnya minat siswa yakni, faktor jasmani, psikologis dan faktor 
kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi timbulnya 
minat siswa yakni, pengaruh dari guru, teman sebaya, orang tua, metode 
pengajaran dan media pengajaran. 
c. Indikator Minat Belajar 
Ketika seseorang berminat akan sesuatu hal maka ia akan 
menunjukan gejala-gejala yang dapat dilihat melalui proses 
pembelajaran. Menurut Kompri (2017: 141), indikator minat sebagai 
alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk kearah minat belajar. 
Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi, 
hal ini dapat dikenali melalui proses belajar di kelas maupun di rumah. 
(1) Perasaan Senang, seorang siswa yang senang terhadap suatu 
mata pelajaran, maka ia akan terus berusaha memahami dan 
mempelajari materi tersebut. Sama sekali tidak ada paksaan dalam 
mempelajari materi tersebut, bahkan ia akan melakukannya dengan 
senang, dan berusaha mencari tahu ilmu yang berhubungan dengan mata 
pelajaran tersebut. (2) Perhatian dalam Belajar, adanya perhatian juga 
menjadi salah satu indikator minat belajar. Seorang siswa yang memiliki 
minat belajar terhadap mata pelajaran tertentu, maka dengan sendirinya 
siswa akan memperhatikan dan fokus terhadap penjelasan dari gurunya. 
(3) Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik, tidak semua 
siswa akan menyukai suatu mata pelajaran karena faktor minat 
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belajarnya sendiri. Ada faktor lain yang mengembangkan minat 
belajarnya terhadap mata pelajarannya tersebut karena pengaruh dari 
gurunya, teman sekelas, bahan pelajaran yang menarik. Lama- kelamaan 
jika siswa mampu meningkatkan minat belajarnya maka ia akan 
mendapatkan hasil belajar yang baik. Tertarik kepada guru artinya, 
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, mepunyai 
antusias yang tinggi ketika pelajaran. 
(4) Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran, setiap pelajaran 
mempunyai manfaat dan fungsinya bagi siswa. Misalnya pelajaran fiqih 
banyak memberikan manfaat kepada siswa bila fiqih tidak hanya 
dipelajari di sekolah, tetapi juga dipelajari ketika dirumah, sebaliknya 
bila siswa tidak membaca pelajaran fiqih maka siswa tidak dapat 
merasakan manfaat yang terdapat dalam pelajaran fiqih tersebut. 
Sukartini dalam (Ahmad Susanto, 2013: 64) mengemukakan 
bahwa ada empat indikator minat, yaitu: Keinginan untuk memiliki 
sesuatu, objek atau kegiatan yang disenangi, dan upaya-upaya yang 
dilakukan untuk merealisasikan keinginan atau rasa terhadap objek atau 
kegiatan tertentu. 
d. Cara Meningkatkan Minat Belajar 
Menurut Djamarah (2008: 167) ada beberapa macam cara yang 
dapat guru lakukan untuk membangkitkan minat anak didik sebagai 
berikut: 
20 
 
 
 
1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, 
sehingga dia rela belajar tanpa paksaan. 
2) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan 
pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah 
menerima bahan pelajaran. 
3) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan 
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar 
yang kreatif dan kondusif. 
4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam 
konteks perbedaan individual anak didik. 
Menurut Zahroh (2015: 249) beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk membangkitkan minat belajar peserta didik, di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan 
peserta didik. Minat peserta didik akan tumbuh manakala ia dapat 
menangkap bahwa materi pelajaran itu berguna untuk 
kehidupannya. Dengan demikian, guru perlu menjelaskan 
keterkaitan antara materi pelajaran dan kebutuhan peserta didik. 
2) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan 
kemampuan peserta didik. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk 
dipelajari atau yang jauh dari pengalaman peserta didik, tidak akan 
diminati oleh mereka. Materi pelajaran yang terlalu sulit tidak akan 
dapat diikuti dengan baik, sehingga akan menimbulkan kegagalan 
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dalam mencapai hasil belajar, dan kegagalan itu dapat membunuh 
minat peserta didik untuk belajar. Biasanya minat peserta didik akan 
tumbuh kalau ia mendapatkan keberhasilan dalam belajar. 
3) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara 
bervariasi, misalnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen, 
demonstrasi, dan lain-lain. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, minat yang diharapkan adalah 
minat yang timbul dengan sendirinya dari diri siswa tersebut tanpa ada 
aksaan dari luar. Akan tetapi kenyataannya banyak siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan terpaksa atau karena adanya suatu 
keharusan tanpa menaruh minat terhadap pelajaran tersebut. Maka dari 
itu, seorang guru diharapkan mampu meningkatkan minat belajar 
siswanya melalui pengembangan metode belajar dan melalui berbagai 
kegiatan yang dibentuknya. 
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Istilah prestasi belajar menggambarkan tentang hasil dari suatu 
aktivitas belajar, sehingga arti dari prestasi belajar tidak akan lepas dari 
pengertian belajar. 
Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, di mana 
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik yang 
terjadi melalui latihan dan pengalaman (Ngalim Purwanto, 2004: 85). 
Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
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individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Muhibbin Syah, 
2006: 92). 
Menurut Ki Fudyartanta (2011: 267) belajar adalah suatu bentuk 
aktivitas manusia baik jasmaniah maupun rohaniah untuk 
mengembangkan tingkah laku secara kuantitatif dan kualitatif supaya 
dapat menguasai jumlah pengetahuan dan kecakapan. Belajar selalu 
menghendaki kesadaran dan kemauan serta tindakan-tindakan yang 
teratur. Belajar itu bertitik tolak dari hal-hal yang telah diketahui dan 
dikuasai menuju kepada hal-hal yang belum dikuasai dan belum 
diketahui agar menjadi tahu dan menguasainya. Belajar adalah sebuah 
proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk 
kompetensi, keterampilan, dan sikap yang baru (Nyanyu Khodijah, 
2014: 50). 
Dari pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah sebuah perubahan tingkah laku 
seseorang dari hasil latihan dan pengalaman dengan lingkungan dari hal-
hal yang belum diketahui menuju hal-hal yang diketahui sehingga 
membentuk kompetensi, keterampilan, dan sikap yang baru. Belajar 
merupakan sebuah proses dan akan menghasilkan sebuah hasil yang 
dicapai. Dari hasil proses tersebut yang disebut dengan prestasi belajar 
yang dihasilkan setelah melalui pengalaman dan pembelajaran. 
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Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu 
kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh subyek 
belajar didalam suatu interaksi dengan lingkungannya (Fathurrohman & 
Sulistyorini 2012: 119). Menurut Sutratinah Tirtonegoro (1984: 43) 
yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap anak dalam periode tertentu.  
Menurut Kompri (2017: 44) Prestasi belajar adalah hasil belajar 
dari dampak pembelajaran yang dibuktikan dengan nilai/angka dalam 
bentuk penguasaan materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan.  
Jadi pengertian prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh 
seseorang melalui proses belajar dalam bentuk nilai/angka yang 
menyebabkan perubahan tingkah laku dalam diri individu. Perubahan 
tingkah laku tersebut, menyangkut perubahan yang bersifat sikap 
(afektif), pengetahuan (kognitif), maupun ketrampilan (psikomotorik). 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Fathurrohman & Sulistyorini (2012: 120) untuk 
mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka 
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
sebagai berikut: 
1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
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Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 
siswa. Apabila faktor dari dalam itu dapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin niscaya akan dapat memotivasi siswa tersebut dalam 
meraih prestasi yang diinginkan. Sebagaimana firman Allah SWT. 
dalam surat Ar Ra’du ayat 11 dijelaskan bahwa dirinyalah yang 
dapat merubah menuju apa yang diinginkan. Firman tersebut adalah 
sebagai berikut: 
َُْهلۥِْْ هِف
ۡ
لَخْۡنِمَوِْۡه يََد يِْنۡيَبْۢن ِ  مْٞتَٰ َبِ  قَعُمۦَُْْهنوُظَفَۡحيۥِْْرۡم
َ
أْۡنِمٱْ ِ
َ  للّْْ َ  ِنإٱَْ َ  للّْ
َْد اَر
َ
أْٓاَذ وَإِ  ْۡمِهِس ُفن
َ
ِأبْ اَمْ
 
اوُِر  ي َغُي ْ َٰىَ  تَحْ ٍمۡوَِقب ْا َمْ ُِر  يَغُيَْالٱُْ َ  للّْ ْٓءوُس ْٖم ۡوَِقبْ ا َلََْا 
َُْهلْ َ  دَرَمْ  ۥُْْدْ ن ِ  مْمَُهل ْاَمَوِْ ِه نوۦْْ ٍلاَوْنِم١١ 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia”. (QS.Ar- Ra’du: 11) 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa Allah menyuruh manusia 
untuk mencapai keberhasilan dengan cara belajar agar prestasi 
belajar itu dapat diraih, maka seorang siswa harus merubah dan 
berusaha serta mengadakan latihan-latihan di samping juga faktor-
faktor luar yang tak kalah pentingnya dan tak dapat diabaikan begitu 
saja karena ikut mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
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Faktor yang berasal dari dalam diri siswa terdiri dari: 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) 
Kondisi fisiologis (jasmani) siswa sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar yang diperoleh siswa. Yakni berkaitan 
dengan kondisi fisik pada organ-organ tubuh manusia (mata, 
hidung, telinga, maupun tubuh). Apabila seorang siswa memiliki 
kebugaran tubuh maupun kesegaran jasmani kemampuan 
belajarnya pun akan berbeda dengan siswa yang belajar dalam 
keadaan kelelahan. Oleh karena itu, siswa hendaklah menjaga 
kebugaran tubuhnya dengan membiasakan hidup bersih dan 
sehat. 
b) Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah faktor yang berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir 
maupun dari apa yang telah diperoleh dari belajar ini 
(Fathurrohman & Sulistyorini, 2012: 122). Adapun faktor yang 
tercakup dalam faktor psikologis, yaitu: (1) Intelegensi atau 
kecerdasan, Menurut Nyanyu Khodijah (2014: 91) intelegensi 
adalah kemampuan potensial umum untuk belajar dan bertahan 
hidup, yang dicirikan dengan kemampuan untuk belajar, 
kemampuan untuk berpikir abstrak, dan kemampuan 
memecahkan masalah. Intelegensi (kecerdasan) seorang siswa 
sangat berpengaruh pada prestasi belajar yang dicapai. Tinggi 
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rendahnya prestasi belajar yang dicapai oleh siswa tergantung 
pada tinggi rendahnya intelegensi yang dimiliki. 
(2) Bakat, merupakan kemampuan bawaan yang dimiliki 
oleh seseorang yang masih perlu dikembangkan. Selain 
intelegensi, bakat juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
proses maupun hasil belajar siswa. Belajar dengan bidang yang 
sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya 
usaha itu. Akan tetapi, banyak sekali hal-hal yang menghalangi 
untuk terciptanya kondisi yang sangat diinginkan oleh setiap 
orang (Djamarah, 2008: 196). 
(3) Minat dan Perhatian, memiliki pengaruh yang besar 
terhadap proses maupun belajar. Pelajaran yang menarik minat 
siswa akan lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat 
menambah semangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.  
Perhatian juga berpengaruh terhadap belajar. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika 
bahan pelajaran tidak lagi menjadi perhatian siswa, maka 
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 
(4) Motivasi Siswa, di antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, motivasi dipandang sebagai 
faktor yang cukup dominan. Menurut Nyanyu Khodijah (2014: 
150) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang 
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melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Individu yang 
memiliki motivasi yang lebih tinggi akan mencapai hasil belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki 
motivasi rendah. 
(5) Sikap Siswa, Menurut Aminatul Zahroh (2015: 84) 
sikap adalah perasaan senang dan tidak senang suka dan tidak 
suka, atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari 
luar. Sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu 
mempengaruhi hasil belajarnya, perlu diupayakan agar tidak 
timbul sikap negatif siswa, guru dituntut untuk selalu 
menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri, dan terhadap 
mata pelajaran yang menjadi kesukaannya (Muhammad 
Fathurrohman & Sulistyorini, 2012: 127). 
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern) 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya dari luar diri siswa, 
yang meliputi: a) Faktor keluarga, Keluarga merupakan tempat 
pertama kali anak melaksanakan proses pendidikan. Di dalam 
keluargalah, anak tumbuh dan berkembang, hal ini secara tidak 
langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi keberhasilan 
anak dalam belajar. Orang tua mempunyai peran yang penting 
terhadap keberhasilan anak-anaknya. Apabila hubungan antara 
anggota keluarga, khususnya orang tua dengan anak-anaknya dapat 
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membimbing anak, akan memungkinkan anak tersebut mencapai 
prestasi yang baik. 
Orang tua harus menaruh perhatian yang serius mengenai 
cara belajar anak dirumah, karena perhatian orang tua, akan 
memberikan dorongan dan motivasi kepada anak untuk dapat belajar 
dengan baik dan tekun. b) Faktor Sekolah, Sekolah merupakan 
lembaga pendidikan formal yang memiliki peran yang sangat 
penting dalam menentukan hasil belajar siswa. Di lingkungan 
sekolah, ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa, diantaranya: 
Pertama, metode mengajar; metode mengajar ialah cara 
yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu peranan 
metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar 
dan belajar. Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai 
kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. 
Oleh karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang 
dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa (Nana Sudjana, 1998: 
76). Maka dari itu, guru diharapkan dapat memilih metode yang baik 
agar siswa bersemangat dalam belajar dan otomatis juga akan 
mempengaruhi prestasi belajarnya. 
Kedua, kurikulum; Menurut Nana Sudjana (1998: 2) 
Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata Curir artinya 
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pelari. Kata Curere artinya tempat berpacu. Curriculum diartikan 
jarak yang ditempuh oleh seorang pelari. Pada saat itu kurikulum 
diartikan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 
siswa/murid untuk mencapai ijazah. Dalam konteks pendidikan, 
kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik/guru juga 
peserta didik untuk menggabungkan pengatahuan, ketrampilan, 
sikap serta nilai-nilai. Kurikulum sebagai program belajar bagi 
siswa harus memiliki tujuan yang ingin dicapai, isi program yang 
harus diberikan dan strategi/cara bagaimana melaksanakan program 
tersebut. Kurikulum yang tepat akan menyebabkan siswa dapat 
belajar dengan baik dan mampu mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Ketika suatu materi pelajaran diaplikasikan, 
tentunya siswa akan bertambah lebih semangat dalam belajar, 
karena belajar yang selama ini ia lakukan tidak sia-sia. 
Ketiga, metode belajar; cara belajar yang dilakukan siswa 
sedikit banyak juga akan mempengaruhi hasil belajarnya, karena 
cara belajar yang benar, seperti siswa yang belajar teratur setiap hari 
akan berdampak positif pada hasil belajar, begitu juga sebaliknya 
siswa yang cara belajarnya salah seperti belajar hanya ketika akan 
menghadapi ujian, akan berdampak negatif terhadap hasil belajarnya 
(Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, 2012: 133). 
3) Lingkungan Masyarakat 
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Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor 
yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar. Karena 
lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari 
anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu 
berada.  
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan masyarakat 
membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari 
seorang anak akan selalu menyesaikan dirinya dengan kebiasaan-
kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa 
bertempat tinggal di lingkungan yang rajin, maka kemungkinan 
besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga 
dia akan turut belajar sebagaimana teman-teman dalam 
lingkungannya. Sebaliknya apabila seorang siswa berada di suatu 
lingkungan yang malas belajar, maka kemungkinan besar akan 
menghambat prestasi belajar siswa yang bersangkutan (Muhammad 
Fathurrohman & Sulistyorini, 2012: 134). 
c. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 
Agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya, seorang siswa 
harus mampu me-manage faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya. 
Baik itu faktor intern, misalnya motivasi belajar, dan lain sebagainya 
maupun faktor ekstern, misalnya lingkungan kehidupan sehari-hari.  
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Disamping upaya dari pihak siswa, pihak pendidik juga harus 
mempunyai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan 
cara melakukan pembelajaran seefektif mungkin.  
Dengan pembelajaran yang efektif, maka siswa akan lebih 
mudah dalam menerima pelajaran dan hasilnya akan tampak secara 
konkrit dalam prestasi belajar.selain itu, pendidik diharapkan mampu 
melakukan diagnosis yang fungsinya untuk mengetahui kesulitan 
belajar yang dialami siswa.  Apabila kesulitan belajar yang dialami 
siswa mampu diidentifikasi, maka pendidik hendaklah memberikan 
solusi terhadap masalah atau kesulitan tersebut, sehingga siswa mampu 
belajar dengan mudah dan lancar, yang pada akhirnya prestasi 
belajarnya meningkat (Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, 2012: 
137).  
3. Mata Pelajaran Fiqih 
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 
Fiqih menurut bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang 
pembicara. Menurut istilah: Fiqih adalah mengetahui hukum-hukum 
syara yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui 
dalil-dalilnya yang terperinci. Fiqih adalah ilmu yang dihasilkan oleh 
pikiran serta ijtihad (penelitian) dan memerlukan wawasan serta 
perenungan. Oleh sebab itu, Allah tidak bisa disebut sebagai “Faqih” 
(ahli dalam Fiqih), karena bagi-Nya tidak ada sesuatu yang tidak jelas 
(Djazuli, 2005: 5). 
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Fiqih adalah ilmu tentang hukum Allah yang membicarakan 
mengenai hal-hal yang bersifat amaliyah berdasarkan kepada dalil tafsili 
digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal seorang mujtahid 
atau faqih (Amir Syarifuddin, 2003: 7). 
Fiqih merupakan sistem atau seperangkat aturan yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah swt. (Hablum-Minallah), sesama 
manusia(Hablum-Minan-nas), dan dengan makhluk lainnya (Hablum - 
Ma‘al-Ghairi) (Lampiran KMA nomor 165 tahun 2014: 37). Fikih 
menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan hukum 
dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah 
yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari 
fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fiqih baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh 
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fiqih serta menggali tujuan dan 
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat.  
Secara substansial, mata pelajaran Fiqih memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan 
dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
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perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan 
manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, sesama 
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya (Lampiran KMA 
nomor 165 tahun 2014: 50). 
b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 
Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk: 
1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan 
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek 
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam 
kehidupan pribadi dan sosial, 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 
dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, 
dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya 
(Lampiran KMA nomor 165 tahun 2014: 50-51). 
c. Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Fiqih 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran Fiqih 
semester Genap kelas XI: 
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Tabel 2.1 
Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Fiqih Semester Genap Kelas XI 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
2. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati ketentuan Islam 
tentang pernikahan 
1.2 Menghayati ketentuan syariat 
Islam dalam melakukan 
pembagian warisan dan wasiat 
1.3 Meyakini kebenaran hukum syar’i 
1.4 Meyakini Allah memberi 
kewajiban sesuai dengan kadar 
kemampuannya 
3. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleransi, 
damai) santun, 
responsive dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
lingkungan sosial dan 
2.1 Membiasakan sikap patuh 
tanggungjawab dalam menerapkan 
hukum Islam 
2.2 Mematuhi undang-undang 
pernikahan 
2.3 Meningkatkan sikap peduli, jujur 
dan kerjasama dalam urusan waris 
dan wasiat 
2.4 Memiliki sikap tanggungjawab 
dalam menerapkan hukum syar’i 
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alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
4. Memahami, menerapkan 
dan menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural 
dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
3.1 Menelaah ketentuan perkawinan 
dalam Islam dan hikmahnya 
3.2 Memahami ketentuan perkawinan 
dalam Islam menurut perundang-
undangan 
3.3 Menganalisis ketentuan hukum 
mawaris dan wasiat dalam Islam 
3.4 Mengidentifikasi konsep hukum 
syar’i dalam Islam (al-hakim, al-
hukmu, al-mahkum fih  dan al-
mahkum ‘alaih) 
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bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah. 
5. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
serta mampu 
menggunakan metode 
sesuai keidah keilmuan. 
4.1 Menyajikan hasil analisis praktik 
perkawinan yang salah di 
masyarakat berdasarkan ketentuan 
hukum Islam 
4.2 Menunjukkan contoh penguatan 
kemaslahatan aturan pernikahan 
dalam Islam melalui Undang-
Undang Perkawinan 1975 
4.3 Menyajikan hasil analisis praktik 
waris dalam masyarakat yang 
tidak sesuai dengan ketentuan 
hukum Islam 
4.4 Mencontohkan macam-macam 
hukum taklifi dan wad’i. 
 
d. Kegunaan Mempelajari Ilmu Fiqih 
Mempelajari kaidah Fiqih berguna untuk menentukan sikap dan 
kearifan dalam menarik kesimpulan serta menerapkan aturan-aturan 
Fiqih terhadap kenyataan-kenyataan yang ada, sehingga tidak 
menimbulkan ekses yang tidak perlu karena diperhatikan skala prioritas 
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penerapannya. Tidak bersikap ifrath yaitu lebih dari batas dan tidak pula 
bersikap tafrith yaitu kurang dari batas. 
Selanjutnya kegunaan mempelajari ilmu Fiqih, bisa dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Mempelajari ilmu Fiqih berguna dalam memberi pemahaman 
tentang berbagai aturan secara mendalam. 
Dengan mengetahui ilmu Fiqih kita akan tahu aturan-aturan secara 
rinci mengenai kewajiban dan tanggungjawab manusia terhadap 
Tuhannya, hak dan kewajibannya dalam rumah tangga dan hak serta 
kewajibannya dalam hidup bermasyarakat. Kita akan tahu cara-cara 
bersuci, cara-cara shalat, zakat, puasa, haji, meminang, nikah, talak, 
ruju, pembagian warisan, jual beli, sewa-menyewa, hukum-hukum 
bagi orang yang melanggar ketentuan ajaran Islam, aturan-aturan di 
pengadilan, aturan-aturan kepemimpinan, dan lain sebagainya. 
2. Mempelajari ilmu Fiqih berguna sebagai patokan untuk bersikap 
dalam menjalani hidup dan kehidupan. 
Dengan mengetahui ilmu Fiqih, kita akan tahu mana perbuatan-
perbuatan yang wajib, sunat, mubah, makruh dan haram, mana 
perbuatan-perbuatan yang sah dan mana yang batal. Singkatnya, 
dengan mengetahui dan memahami ilmu Fiqih kita berusaha untuk 
bersikap dan bertingkah laku menuju kepada yang diridhoi oleh 
Allah SWT, karena tujuan akhir dari ilmu Fiqih adalah untuk 
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mencapai keridhoan Allah dengan melaksanakan Syariat-Nya 
(Djazuli, 2005: 31). 
4. Hubungan antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Fiqih 
Dalam melakukan segala aktivitas ataupun kegiatan, seorang 
individu tidak akan lepas dari minat terhadap kegiatan tersebut, karena 
dengan adanya minat yang besar maka seseorang akan terdorong untuk 
memberikan perhatiannya kepada hal yang dilakukannya. Begitu pula 
dengan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa, jika ia memiliki minat 
yang besar pada kegiatan belajarnya, maka ia akan merasa bahwa belajar itu 
sangat penting baginya dan ia akan berusaha memusatkan perhatiannya 
kepada hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar dan itu akan 
dilakukannya dengan hati senang. Ketika seorang siswa melakukan hal 
tersebut, maka hasil dalam proses belajar tersebut, yakni prestasi belajar 
akan baik pula. Ini menunjukkan bahwa minat belajar memiliki pengaruh 
dalam kegiatan dan prestasi belajar siswa. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
berhubungan erat dengan prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki minat 
belajar yang tinggi maka prestasi belajarnya akan tinggi pula. Begitu pula 
sebaliknya, siswa yang memiliki minat belajar yang rendah maka prestasi 
belajarnya akan rendah pula. 
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian hasil penelitian berisi tentang uraian singkat hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis, diantaranya; 
Skripsi yang berjudul “Hubungan Intensitas Pemanfaatan Sumber 
Belajar Perpustakaan Sejarah dengan Prestasi Belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) siswa kelas VIII di MTS Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016”, yang disusun oleh Muhamad Abdurafiq, Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional, 
yang dilaksanakan di MTs Negeri 1 Surakarta. Populasi meliputi seluruh siswa 
kelas VIII di MTs Negeri 1 Surakarta yang berjumlah 159 siswa, dan sampel 
berjumlah 114 siswa. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas 
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan sejarah siswa kelas VIII di MTs 
Negeri 1 Surakarta tergolong dalam kategori sedang yaitu mencapai 59%, 
sedangkan prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) siswa kelas VIII di 
MTs Negeri 1 Surakarta tergolong dalam kategori sedang yaitu mencapai 56 %. 
Dalam penelitian ini diperoleh perhitungan rhitung (0,582) > rtabel (0,195) 
dengan N=114, taraf kesalahan 5%. Sehingga Ha: diterima dan Ho: ditolak, 
artinya  terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara intensitas 
pemanfaatan perpustakaan sejarah dengan prestasi belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. 
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Skripsi yang berjudul “Hubungan antara Minat Belajar dengan Prestasi 
Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Islam Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016”, 
yang disusun oleh Rahmawati, Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif korelasional, yang dilaksanakan di Mts Al-Islam 
Gondangrejo. Populasi meliputi siswa kelas VIIIA dan VIIIB yang berjumlah 
60 siswa dan sampel berjumlah 60 siswa. Dari hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa minat belajar Aqidah Ahlak dalam kategori sedang dengan presentase 
63.33%, sedangkan prestasi belajar Aqidah Akhlak kategori sedang dengan 
presentase 73.33%. Dalam penelitian ini diperoleh perhitungan rhitung (0,287) 
> rtabel (0,254) dengan N=60, taraf kesalahan 5%. Sehingga Ha: diterima dan 
Ho: ditolak, artinya terdapat hubungan positif antara minat belajar dengan 
prestasi belajar siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VII di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Islam Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Skripsi yang berjudul “Hubungan antara Manajemen Waktu dengan 
Prestasi Belajar Aqidah Akhlak pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Sragen tahun pelajaran 2014/2015”, yang disusun oleh Wawan 
Setyawan, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif korelasional, yang dilaksanakan di MTs Negeri Sragen. Populasi 
berjumlah 360 siswa, dan sampel berjumlah 186 siswa. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa manajemen waktu kelas VIII MTs Negeri Sragen 
41 
 
 
 
tergolong dalam kategori cukup yaitu mencapai 60,21%, sedangkan prestasi 
belajar Aqidah Akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri Sragen tergolong dalam 
kategori sedang yaitu mencapai 62,37%. Dalam penelitian ini diperoleh 
perhitungan rhitung (0,471) > rtabel (0,148) dengan N=186, taraf kesalahan 5%. 
Sehingga Ha: diterima dan Ho: ditolak, artinya terdapat hubungan positif antara 
manajemen waktu dengan prestasi belajar Aqidah Akhlak pada siswa kelas VIII 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sragen tahun Pelajaran 2014/2015. 
Penelitian yang peneliti ajukan dalam skripsi ini berbeda dari penelitian 
sebelumnya, disamping lokasi penelitian yang berbeda juga karena penelitian 
ini lebih menekankan pada minat belajar dan hubungannya dengan prestasi 
belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 
2017/2018. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Minat adalah perasaan suka, senang, dan tertatik pada suatu hal atau 
aktivitas dan akan mendorong seseorang untuk mempelajari sesuatu untuk 
memperoleh hasl yang maksimal. Minat merupakan faktor yang penting dalam 
kegiatan belajar siswa di sekolah. Apabila seorang siswa memiliki minat yang 
tinggi dalam kegiatan belajar, maka hasilnya pun akan tinggi pula. Karena ia 
akan bersungguh-sungguh dalam belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan. Begitu pula apabila seorang siswa tidak memiliki minat dalam 
belajar, maka ia tidak akan bersungguh-sungguh dalam belajar, karena tidak ada 
daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik siswa akan mudah dipelajari 
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dan dihafalkan, karena minat menambah kegiatan belajar pada siswa. Oleh 
karena itu, guru di sekolah hendaknya menyampaikan bahan pelajaran secara 
variasi agar dapat menumbuhkan semangat dan minat belajar pada siswa. 
Keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang 
diperoleh siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu minat 
belajar siswa. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang kurang 
berminat terhadap suatu pelajaran tertentu. Hal ini dibuktikan dengan masih 
banyaknya siswa yang tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru, 
dan kurang menyukai metode yang digunakan guru saat mengajar. Dalam 
rumpun Pendidikan Agama Islam terdapat 4 mata pelajaran, salah satunya mata 
pelajaran Fiqih. Fiqih berhubungan dengan hukum setiap perbuatan mukallaf 
dan mencakup hubungan manusia dengan Allah SWT, sesama manusia dan 
alam. Oleh sebab itu, disini guru memiliki peran yang penting untuk membuat 
siswa paham mengenai Fiqih dan dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Untuk dapat mewujudkan itu semua, guru hendaknya berusaha 
meningkatkan minat belajar siswa, karena minat belajar siswa sangat 
berhubungan dengan prestasi belajar.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015: 96).  
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Dalam penelitian ini, terdapat dua hipotesis, yaitu Hipotesis Alternatif 
(Ha) dan Hipotesis Nol (Ho), sebagai berikut: 
Ha : Ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar mata 
pelajaran Fiqih siswa kelas XI MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
Ho : Tidak ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar 
mata pelajaran Fiqih siswa kelas XI MAN 2 Klaten tahun ajaran 
2017/2018. 
Sedangkan dalam penelitian ini, penulis mengajukan hipotesis “Ada 
hubungan minat belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas 
XI MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti (Deni Darmawan, 2013: 127). Metode penelitian 
merupakan prosedur, alat, dan teknik yang dipilih dalam pengumpulan data. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2015: 14).  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
analisis korelasional, untuk mengetahui apakah ada hubungan minat belajar 
dengan prestasi belajar siswa kelas XI mata pelajaran fiqih di MAN 2 Klaten 
tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan 
terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah minat belajar (X) sedangkan 
variabel terikatnya adalah prestasi belajar mata pelajaran fiqih (Y). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Klaten, untuk 
mengetahui hubungan signifikan dan positif minat belajar dengan prestasi 
belajar fiqih siswa kelas XI MAN 2 Klaten. Adapun alasan pemilihan 
tempat penelitian tersebut adalah: 
a. terdapat masalah di sekolah tersebut yakni, rendahnya prestasi belajar 
siswa kelas XI di MAN 2 Klaten 
b. Banyak siswa yang memiliki minat yang rendah mata pelajaran Fiqih  
c. Tersedianya data dan adanya keterbukaan dari pihak sekolah, sehingga 
memudahkan dalam pengumpulan data yang diperlukan yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama lima bulan diawali dari bulan 
Februari 2018 sampai dengan Juni 2018 secara bertahap. Dalam penelitian 
ini waktu penelitian secara garis besar terbagi menjadi beberapa tahap 
antara lain: 
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Tabel 3.1 
Waktu Penelitian 
No 
Uraian 
Kegiatan 
Februari 
2018 
Maret 
2018 
April 
2018 
Mei 
2018 
Juni 
2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Pembuatan 
Instrumen 
                    
3 Uji Coba 
Instrumen 
                    
4 Pengambilan 
Data 
                    
5 Analisis Data                     
6 Penyajian 
Data 
                    
7 Pembuatan 
Laporan 
                    
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dtetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
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2012: 61). Sedangkan menurut Deni Darmawan (2013: 137) populasi adalah 
sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan 
luas. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI di MAN 2 Klaten dengan jumlah 313 siswa.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 131). Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di 
mana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi (Syofiyan 
Siregar, 2017: 30).  
Dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk menentukan 
besaran sampel, dengan rumus sebagai berikut: 
n = 
N
1+ Ne2
 
Keterangan: 
n  = sampel 
N  = populasi 
e  = error atau kesalahan dalam pengambilan sampel: 5% 
Maka n = 
313
1+ 313(0,05)2
 
n = 
313
1+ 0,7825
 
n = 
313
1,7825
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n = 175,59 dibulatkan menjadi 176 
Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 176 siswa 
dari jumlah populasi 313 siswa kelas XI MAN 2 Klaten dengan perhitungan 
menggunakan rumus Slovin. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan dalam menentukan sampel adalah 
teknik Simple Random Sampling, merupakan teknik pengambilan sampel 
yang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada 
dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel (Syofiyan Siregar, 2017: 31). 
Langkah-langkah untuk mengambil sampel adalah dengan cara 
peneliti membagikan angket ke semua populasi yakni sejumlah 313 siswa, 
lalu setelah angket diisi oleh siswa, peneliti mengambil data angket secara 
acak sesuai kebutuhan peneliti yakni sejumlah 176 sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer 
dan sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah 
yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan (Syofiyan Siregar, 2017: 17).  
Menurut Deni Darmawan (2016: 159) teknik pengumpulan data adalah 
cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
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mengumpulkan datanya. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Metode Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 199). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang variabel 
minat belajar siswa kelas XI MAN 2 Klaten. Peneliti memilih untuk 
menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data dikarenakan setiap 
individu memiliki tingkat minat belajar yang berbeda-beda. Angket dibuat 
oleh peneliti yang kemudian dibagikan kepada responden, yaitu kelas XI di 
MAN 2 Klaten untuk mendapatkan jawaban yang diperlukan dan dijadikan 
sampel penelitian untuk mengetahui minat belajar mata pelajaran fiqih. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 
231). Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian 
(Sudaryono, 2016: 90). Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh 
data tentang siswa kelas XI di MAN 2 Klaten guna mengetahui jumlah 
populasi dan mencari jumlah sampel penelitian serta data tentang prestasi 
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belajar mata pelajaran fiqih, yakni berupa nilai. Nilai ini diperoleh dari tes 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran fiqih. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Definisi Konseptual Minat Belajar 
Minat belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Minat belajar adalah dorongan dalam diri 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan belajar, yang ditunjukkan 
melalui perasaan senang, suka, dan tertarik terhadap kegiatan belajar 
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 
b. Definisi Konseptual Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang melalui 
proses belajar dalam bentuk nilai yang menyebabkan perubahan tingkah 
laku dalam diri individu. Perubahan tingkah laku tersebut, menyangkut 
perubahan yang bersifat sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), maupun 
ketrampilan (psikomotorik). Untuk mendapatkan prestasi belajar mata 
pelajaran fiqih di MAN 2 Klaten diukur berdasarkan nilai ujian. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Definisi Operasional Minat Belajar 
Minat belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Minat belajar adalah dorongan dalam diri 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan belajar, yang ditunjukkan 
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melalui perasaan senang, suka, dan tertarik terhadap kegiatan belajar 
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Adapun indikatornya yaitu: 
Perasaan senang, perhatian dalam belajar, bahan pelajaran dan sikap 
guru yang menarik, manfaat dan fungsi mata pelajaran, keinginan untuk 
memiliki sesuatu, objek atau kegiatan yang disenangi, dan upaya-upaya 
yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan atau rasa terhadap objek 
atau kegiatan tertentu. 
b. Definisi Operasional Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang melalui 
proses belajar dalam bentuk nilai yang menyebabkan perubahan tingkah 
laku dalam diri individu. Perubahan tingkah laku tersebut, menyangkut 
perubahan yang bersifat sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), maupun 
ketrampilan (psikomotorik). Untuk mendapatkan prestasi belajar mata 
pelajaran fiqih di MAN 2 Klaten diukur berdasarkan nilai ujian (nilai 
raport mata pelajaran Fiqih). 
3. Kisi-kisi Instrumen 
a. Minat Belajar 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Siswa 
Variabel Indikator 
Butir 
Positif 
Butir 
Negatif 
Jumlah 
Keinginan 1, 3, 5 2, 4 5 
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Minat 
Belajar 
Mata 
Pelajaran 
Fiqih 
Perasaan 
senang 
7, 8, 10 6, 9 5 
Pengetahuan 11, 12, 15 13, 14 5 
Kebiasaan 17, 19, 20 16, 18 5 
Perhatian 21, 22, 23 24, 25 5 
Inisiatif 
untuk 
belajar 
27, 28, 30 26, 29 5 
Kesegaran 
dalam 
belajar 
31, 33, 34 32, 35 5 
Manfaat dan 
fungsi mata 
pelajaran 
36, 37, 39 38, 40 5 
Jumlah 24 16 40 
 
Adapun pemberian skor pada variabel minat belajar (Variabel 
X) dalam penelitian ini menggunakan model skala Likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2015: 134). 
Setiap butir pernyataan pada instrumen memiliki bobot dengan 
menggunakan skala likert. Jawaban dari item instrumen skala Likert 
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memiliki gradasi dari sangat positif sampai negatif. Dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.3 
Skor Angket Minat Belajar Siswa 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Selalu (SL) 5 1 
Sering (SR) 4 2 
Kadang-kadang (KD) 3 3 
Jarang (JR) 2 4 
Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
b. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
Pengambilan data prestasi belajar adalah sesuai dengan nilai 
Penilaian Tengah Semester Genap (PTS) mata pelajaran fiqih. Nilai 
diperoleh berdasarkan tes yang telah dilakukan oleh guru mata pelajaran 
fiqih. 
4. Uji Coba Instrumen 
Dalam uji coba angket instrumen yang diuji cobakan kepada 
responden yaitu pada siswa kelas XI MAN 2 Klaten yang berjumlah 33 
siswa untuk diperiksa kualitasnya. Pada uji coba ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup 
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sehingga bisa di peroleh data yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, uji 
instrumen meliputi: 
a. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. Validitas 
merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 
2015: 363).  
Uji validitas ini digunakan untuk mengukur butir instrumen 
variabel minat belajar (variabel X). Rumus yang digunakan untuk 
menguji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
rXY = 
N ∑ XY – (∑ X)(∑ Y)
√{N ∑ X2 − (∑ Y)2}{N ∑ Y2 − (∑ Y)2}
 
Keterangan rumus: 
rXY  = Koefisien korelasi item soal 
N  = Jumlah sampel uji coba 
x  = Skor item 
y  = Skor total 
Kriteria uji = Jika rhitung ≥ rtabel pada taraf signifikan 5% maka item 
dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel maka item dinyatakan 
tidak valid. 
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Dari perhitungan yang dilakukan maka didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil uji Validitas butir instrumen minat belajar siswa 
Butir rxy rtabel Keterangan Butir rxy rtabel Keterangan 
1 0,476 0,344 V 21 0,624 0,344 V 
2 0,429 0,344 V 22 0,490 0,344 V 
3 0,209 0,344 TV 23 0,398 0,344 V 
4 0,433 0,344 V 24 0,415 0,344 V 
5 0,287 0,344 TV 25 0,438 0,344 V 
6 0,467 0,344 V 26 0,424 0,344 V 
7 0,462 0,344 V 27 -0,045 0,344 TV 
8 0,541 0,344 V 28 0,441 0,344 V 
9 0,591 0,344 V 29 0,451 0,344 V 
10 0,445 0,344 V 30 0,347 0,344 V 
11 0,381 0,344 V 31 0,623 0,344 V 
12 0,3 0,344 TV 32 0,283 0,344 TV 
13 0,446 0,344 V 33 0,395 0,344 V 
14 0,204 0,344 TV 34 0,165 0,344 TV 
15 0,402 0,344 V 35 0,411 0,344 V 
16 0,018 0,344 TV 36 0,598 0,344 V 
17 0,476 0,344 V 37 0,547 0,344 V 
18 0,369 0,344 V 38 0,428 0,344 V 
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19 0,361 0,344 V 39 0,306 0,344 TV 
20 0,490 0,344 V 40 0,284 0,344 TV 
 
Keterangan = 
V = Valid 
TV = Tidak Valid 
(Perhitungan ada pada lampiran 4) 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan kemampuan alat ukur untuk 
melakukan pengukuran secara cermat. Reliabilitas merupakan akurasi 
dan presisi yang dihasilkan oleh alat ukur dalam melakukan pengukuran 
(Purwanto, 2013: 154).  
Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas 
data atau temuan. Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 
peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau 
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak 
berbeda (Sugiyono, 2015: 364). Uji reliabilitas ini digunakan untuk 
mengukur butir instrumen variabel minat belajar (variabel X). 
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Alpha Cronbach, 
yaitu: 
r11= 
(k)
(k-1)
(1 −
Ʃσ2 b
σt2
) 
Keterangan rumus: 
r11 = Reliabilitas instrumen 
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k = Banyaknya butir instrumen 
Ʃσ2 b = Jumlah varian butir 
σt2 = Varian total 
(Syofiyan Siregar, 2013: 58) 
Kriteria uji = Jika rhitung ≥ rtabel pada taraf signifikan 5% maka item 
dinyatakan reliabel, sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel maka item dinyatakan 
tidak reliabel. 
Dari hasil perhitungan reliabilitas dengan rumus Alpha 
Cronbach yang dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
r11= 
(k)
(k-1)
(1 −
Ʃσ2 b
σt2
) 
= 
(33)
(33-1)
(1 −
37,8640
221,5427
) 
= 
(33)
(32)
(1 − 0,170910619) 
= 1,03125(0,829089381) 
= 0,854  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket minat belajar terhadap 
33 responden dengan 40 butir pernyataan diperoleh r11 sebesar 0,854. 
Kemudian, dikonsultasikan dengan rtabel (0,344) dan diperoleh r11 lebih 
besar dari rtabel (0,854 > 0,344) maka angket dinyatakan reliabel. 
(Perhitungan ada pada lampiran 5). 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif, yaitu diarahkan untuk 
menjawab rumusan proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis 
data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 2015: 333). 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Analisis Unit 
Dalam analisis unit ini menggunakan rumus mean, median, modus 
dan standar deviasi, sebagai berikut: 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2012: 49). Dengan 
rumus sebagai berikut: 
Me = 
∑fixi 
∑ fi
 
Keterangan rumus: 
Me  = Mean (rata-rata) 
∑ fi  = Jumlah data atau sampel 
fixi  = Produk perkalian antara 𝑓𝑖 pada tiap interval data dengan tanda 
kelas (𝑥𝑖). Tanda kelas adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi 
setiap interval data. 
(Sugiyono, 2012: 49) 
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b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2012: 48). Dengan rumus 
sebagai berikut: 
Md = b + p (
1
2 
 n – F
f
) 
Keterangan rumus: 
Md  = Median 
b  = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n  = Banyak data/jumlah sampel 
p  = Panjang kelas interval 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas media 
f   = Frekuensi kelas median  
(Sugiyono, 2012: 53) 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang menjadi mode) atau yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2011: 47). Dengan rumus 
sebagai berikut: 
Mo = b + p (
b1
b1 + b2
) 
Keterangan rumus: 
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Mo  = Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p   = Panjang kelas interval 
𝑏1   = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya 
𝑏2   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
(Sugiyono, 2012: 52) 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi/simpangan baku dari data yang telah disusun 
dalam table distribusi frekuensi/data bergolong (Sugiyono. 2012: 58). 
Dengan rumus sebagai berikut: 
S  = √
∑ 𝑓𝑖 ( 𝑥𝑖 − ?̅? )
(n - 1)
 
Keterangan rumus: 
S  = Standar deviasi atau simpangan standar 
x   = Nilai rata-rata 
∑  = Jumlah 
n  = Jumlah sampel 
𝑥𝑖  = Nilai x ke i 
(Sugiyono. 2012: 58) 
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2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data 
yang dianalisis, yakni dengan uji normalitas data. Uji prasyarat dalam 
penelitian ini menggunakan Chi Kuadrat adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau 
lebih kelas dimana data berbentuk normal dan sampelnya besar (Sugiyono, 
2012: 107). Dengan rumus sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑ 
(fo - fh)
2
fh
 
Keterangan rumus: 
𝜒2  = Chi Kuadrat 
𝑓𝑜  = Frekuensi observasi 
𝑓ℎ  = Frekuensi harapan 
(Sugiyono, 2012: 107) 
Kriteria uji = Jika χ
hitung 
≤ χ
tabel
, maka data berdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Product Moment, 
dengan rumus sebagai berikut: 
rXY = 
N ∑ XY – (∑ X)(∑ Y)
√{N ∑ X2 - (∑ Y)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2}
 
Keterangan rumus: 
rXY  = Koefisien korelasi antara variabel minat belajar dengan prestasi 
belajar 
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N  = Jumlah responden 
x  = Skor minat belajar 
y  = Skor prestasi belajar mata pelajaran fiqih 
Kriteria uji = Jika rhitung ≥ rtabel, maka dinyatakan terdapat korelasi yang 
signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran fiqih. 
Sedangkan jika rhitung ≤ rtabel, dinyatakan tidak terdapat korelasi yang 
signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran fiqih. 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Minat Belajar 
dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas XI di MAN 2 Klaten 
Tahun Ajaran 2017/2018” diperoleh data sebagai berikut: 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 176 siswa. 
Sedangkan populasinya adalah semua siswa kelas XI MAN 2 Klaten yang 
berjumlah 313 siswa. Gambaran data secara utuh dapat dilihat pada deskripsi 
dari masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Data Minat Belajar Siswa 
Data minat belajar mata pelajaran Fiqih pada siswa kelas XI MAN 
2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 diperoleh dengan menyebar angket yang 
terdiri dari 30 item kepada 313 siswa, kemudian peneliti mengambil angket 
sejumlah sampel yakni 176 secara acak. Berdasarkan perolehan data yang 
terkumpul dapat diketahui bahwa data tertinggi (Db) = 131 dan data terkecil 
(Dk) = 60. Rata-rata (Me) = 96,72, median (Md) = 97,48, modus (Mo) = 
99,19 dan standar deviasi (SD) = 13,68. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 6. 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat 
dilihat pada deskriptif masing-masing variabel berikut: 
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Tabel 4.1 
Data Frekuensi Minat Belajar Siswa 
No Ketentuan F % Kategori 
1 ≥ X̅ + SD 31 17,61% Tinggi 
2 > X̅ – SD s/d < X̅ + SD 115 65,35% Sedang 
3 ≤  X̅ – SD 30 17,04% Rendah 
JUMLAH 176 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa minat belajar mata pelajaran 
Fiqih pada siswa kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 
menunjukkan pada kategori tinggi sebanyak 31 siswa atau 17,61%, dalam 
kategori sedang sebanyak 115 siswa atau 65,35% dan dalam kategori rendah 
sebanyak 30 siswa atau 17,04%. Sehingga dapat dikatakan minat belajar 
mata pelajaran Fiqih pada siswa Kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 
2017/2018 terdapat pada kategori sedang. Presentase minat belajar mata 
pelajaran fiqih siswa dapat digambarkan pada diagram dibawah ini: 
 
Gambar 4.1. Diagram Batang Minat Belajar Siswa 
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2. Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
Data prestasi belajar mata pelajaran Fiqih pada siswa kelas XI MAN 
2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 diperoleh dengan mengambil data tentang 
prestasi belajar mata pelajaran fiqih, yakni berupa nilai PTS. Berdasarkan 
perolehan data yang terkumpul dapat diketahui bahwa data tertinggi (Db) = 
85 dan data terkecil (Dk) = 30. Rata-rata (Me) = 58,93, median (Md) = 
59,32, modus (Mo) = 60,09 dan standar deviasi (SD) = 11,38. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7. 
 Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat 
dilihat pada deskriptif masing-masing variabel berikut: 
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
No Ketentuan F % Kategori 
1 ≥ X̅ + SD 27 15,34% Tinggi 
2 > X̅ – SD s/d < X̅ + SD 121 68,76% Sedang 
3 ≤  X̅ − SD 28 15,90% Rendah 
JUMLAH 176 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa prestasi belajar mata 
pelajaran Fiqih pada siswa kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 
2017/2018 menunjukkan pada kategori tinggi sebanyak 27 siswa atau 
15,31%, dalam kategori sedang sebanyak 121 siswa atau 68,76% dan dalam 
kategori rendah sebanyak 28siswa atau 15,90%. Sehingga dapat dikatakan 
prestasi belajar mata pelajaran Fiqih pada siswa Kelas XI di MAN 2 Klaten 
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tahun ajaran 2017/2018 terdapat pada kategori sedang. Presentase prestasi 
belajar mata pelajaran fiqih siswa dapat digambarkan pada diagram 
dibawah ini: 
 
Gambar 4.2. Diagram Batang Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
 
B. Analisis Unit 
1. Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
Berdasarkan angket minat belajar mata pelajaran fiqih siswa yang 
telah disebarkan kepada siswa kelas XI di MAN 2 Klaten dengan jumlah 
populasi sebanyak 313 siswa dan sampel sebanyak 176 siswa. Diperoleh 
hasil perhitungan analisis unit sebagai berikut: rata-rata (mean) = 96,72, 
median = 97,84, modus = 99,19 dan standar deviasi = 13,68. (perhitungan 
ada di lampiran 6). 
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2. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
Berdasarkan nilai PTS mata pelajaran fiqih siswa yang telah dilakukan oleh 
guru kepada siswa kelas XI di MAN 2 Klaten dengan jumlah populasi 
sebanyak 313 siswa dan sampel sebanyak 176 siswa. Diperoleh hasil 
perhitungan analisis unit sebagai berikut: rata-rata (mean) = 58,93, median 
= 59,32, modus = 60,09 dan standar deviasi = 11,38. (perhitungan ada di 
lampiran 7). 
 
C. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dengan 
menggunakan rumus Chi Kuadrat. Uji Prasyarat analisis dilakukan dengan 
membandingkan χ2
hitung
 dengan taraf signifikasi 5%. Sehingga jika harga  
χ2
hitung
 lebih kecil dari χ2
tabel
 maka data dari variabel tersebut berdistribusi 
normal. 
a. Uji Normalitas Data Minat Belajar Siswa 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data Minat Belajar Siswa 
dengan rumus Chi Kuadrat 
No Interval ƒo ƒh ƒo  −  ƒh (ƒo  −  ƒh)
2 
(ƒ
𝑜
 −  ƒ
ℎ
)2
ƒ
h
 
1 60 – 71 8 5 3 9 1,8 
2 72 – 83 22 23 -1 1 0,043 
3 84 – 95 47 60 -13 169 2,816 
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4 96 – 107 62 60 2 4 0,066 
5 108 – 119 28 23 5 25 1,086 
6 120 – 131 9 5 4 16 3,2 
Ʃ JUMLAH 176 176 0  9,011 
 
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat 
diperoleh χ2
hitung
 sebesar 9,011. Selanjutnya harga tersebut dikonsultasikan 
dengan χ2
tabel
 dengan taraf signifikasi 5% sebesar 11,070. Karena nilai 
χ2
hitung
 (9,011) < χ2
tabel
 (11.070) maka dapat disimpulkan bahwa data minat 
belajar siswa berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 8. 
b. Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data Prestasi Mata Pelajaran 
Fiqih Siswa dengan rumus Chi Kuadrat 
No Interval ƒo ƒh ƒo  −  ƒh (ƒo  −  ƒh)
2 
(ƒ
𝑜
 −  ƒ
ℎ
)2
ƒ
h
 
1 30 – 38 6 5 1 1 0,2 
2 39 – 47 22 23 -1 1 0,043 
3 48 – 56 49 60 11 121 2,016 
4 57 – 65 65 60 5 25 0,416 
5 66 – 75 24 23 1 1 0,043 
6 76 – 85 10 5 5 25 5 
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Ʃ JUMLAH 176 176 0  7,718 
 
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat 
diperoleh χ2
hitung
 sebesar 7,718. Selanjutnya harga tersebut dikonsultasikan 
dengan χ2
tabel
 dengan taraf signifikasi 5% sebesar 11,070. Karena nilai 
χ2
hitung
 (7,718) < χ2
tabel
 (11.070) maka dapat disimpulkan bahwa data 
prestasi belajar mata pelajaran fiqih siswa berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9. 
 
D. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
product moment. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara Minat 
Belajar dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas XI di MAN 
2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus product moment 
dapat diketahui hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar mata 
pelajaran fiqih dengan melihat kondisi tabel nilai “r” product moment. Dengan 
kriteria uji: 
a. Hipotesis alternatif (Ha) disetujui apabila Jika rhitung ≥ rtabel 
b. Hipotesis nihil (Ho) disetujui apabila  rhitung ≤ rtabel 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus product moment 
dapat diketahui bahwa rhitung  sebesar 0,623. Sedangkan rtabel dengan n = 176 
adalah 0,344. Karena rhitung  (0,623) > rtabel (0,344), maka Ho ditolak dan Ha 
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diterima. Jadi terdapat hubungan antara minat belajar siswa dengan prestasi 
belajar mata pelajaran fiqih. (Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 10). 
 
E. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar mata 
pelajaran fiqih siswa kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018. Pada 
uji coba instrumen minat belajar siswa yang melibatkan 33 siswa, dari 40 butir 
instrumen didapatkan 30 butir instrumen yang valid dan dapat digunakan 
sebagai instrmen penelitian.  
Hasil analisis variabel minat belajar siswa menunjukkan minat belajar 
siswa diperoleh sebanyak (N) = 176 dengan data terendah (Dk) = 60, data 
tertinggi (Db) = 131 dengan rata-rata = 96,71, median (Md) = 97,48, modus 
(Mo) = 99,19, standar deviasi (SD) = 13,68. Minat Belajar siswa dengan 
kategori rendah sebanyak 30 siswa atau 17,04 % sedang sebanyak 115 siswa 
atau 65,35% dalam kategori tinggi sebanyak 31 siswa atau 17,61% dalam 
kategori baik. Sehingga didapat yang paling banyak adalah dengan kategori 
sedang. 
Berdasarkan uji prasyarat dengan Chi kuadrat didapatkan nilai hitung 
sebesar 9,011, sedangkan Chi kuadrat tabel dengan dk 6-1 = 5 yang ditetapkan 
= 5% didapatkan harga Chi kuadrat tabel sebesar 11,070. Karena harga Chi 
kuadrat Hitung (9,011) lebih kecil dari dari harga Chi kuadrat Tabel (11,070), 
maka data nilai minat belajar siswa berdistribusi normal. 
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Hasil analisis variabel prestasi belajar mata pelajaran fiqih menunjukkan 
prestasi belajar mata pelajaran fiqih diperoleh sebanyak (N) = 176 dengan data 
terendah (Dk) = 30, data tertinggi (Db) = 85 dengan rata-rata = 58,93, median 
(Md) = 59,32, modus (Mo) = 60,09, standar deviasi (SD) = 11,38. Prestasi 
Belajar mata pelajaran fiqih dengan kategori rendah sebanyak 28 siswa atau 
15,90% sedang sebanyak 121 siswa atau 68,76% dalam kategori tinggi 
sebanyak 27 siswa atau 15,34% dalam kategori baik. Sehingga didapat yang 
paling banyak adalah dengan kategori sedang. 
Berdasarkan uji prasyarat dengan Chi kuadrat didapatkan nilai hitung 
sebesar 7,718, sedangkan Chi kuadrat tabel dengan dk 6-1 = 5 yang ditetapkan 
= 5% didapatkan harga Chi kuadrat tabel sebesar 11,070. Karena harga Chi 
kuadrat Hitung (7,718) lebih kecil dari dari harga Chi kuadrat Tabel (11,070), 
maka data nilai prestasi belajar mata pelajaran fiqih siswa berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus product moment 
dapat diketahui bahwa rhitung sebesar 0,623. Sedangkan rtabel dengan n = 176 
adalah 0,344. Karena rhitung  (0,623) lebih besar dari pada rtabel (0,344), maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara minat belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI 
di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018.  
Dari hasil analisa di atas diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan antara minat belajar siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran 
fiqih. Dengan kata lain prestasi belajar dapat ditingkatkan dengan minat belajar 
siswa di Madrasah. Dengan kata lain, prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan 
72 
 
 
 
dengan menumbuhkan dan meningkatkan minat pada diri siswa. Hal ini berarti, 
siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi, memiliki prestasi yang tinggi 
pula. Dan sebaliknya, siswa yang memiliki minat belajar yang rendah, akan 
memiliki prestasi yang rendah pula.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, tentang minat belajar siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran 
fiqih siswa kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gambaran hasil penelitian atas variabel minat belajar siswa kelas XI di 
MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 berkategori sedang. Hal ni 
dibuktikan dengan nilai rata-rata minat belajar siswa yaitu sebesar 65,35  
berkategori sedang. 
2. Gambaran hasil penelitian atas variabel prestasi belajar mata pelajaran fiqih 
siswa kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 berkategori 
sedang. Hal ini dubuktikan dengan nilai rata-rata prestasi belajar mata 
pelajaran fiqih yaitu sebesar 68,76 berkategori sedang. 
3. Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan teknik korelasi 
product moment dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil rhitung (0,623) 
> rtabel (0,344), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat 
hubungan positif antara minat belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran 
fiqih siswa kelas XI di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018. Dengan 
demikian, semakin tinggi minat belajar siswa, maka akan semakin tinggi 
pula prestasi belajar siswa dan sebaliknya semakin rendah minat belajar 
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siswa, maka akan semakin rendah pula prestasi belajar mata pelajaran fiqih 
siswa kelas XI di MAN 2 Klaten. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian 
ini. Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Bagi Orang tua 
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswa dalam minat belajar 
termasuk kategori sedang. Orang tua hendaknya lebih meningkatkan minat 
belajar dengan memberikan dorongan dan perhatian yang lebih kepada 
anak. 
2. Bagi Pendidik 
Hendaknya pendidik memperhatikan dan selalu membangkitkan minat 
belajar siswa agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik sehingga 
prestasi belajar siswa meningkat, khususnya mata pelajaran fiqih. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya mempunyai minat dan semangat yang tinggi dalam 
belajar, sehingga dapat meningkatkan Prestasi belajar dan dapat meraih cita-
cita yang telah direncanakan serta memperoleh bekal ilmu pengetahuan bagi 
masa depannya kelak. 
4. Bagi Peneliti lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian. 
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Lampiran 1 
Instrumen Uji Coba Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa  
 
I. Identitas Diri 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen   :  
II. Petunjuk Pengisian! 
1. Berikut ini terdiri dari 40 item pernyataan dan 5 pilihan jawaban, yaitu: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Jarang (JR) 
e. Tidak Pernah (TP) 
2. Anda diminta untuk memilih jawaban item pernyataan dengan memberikan 
tanda centang (√) pada salah satu kolom yang tersedia disebelah kanan item 
pernyataan. 
3.  Apabila terjadi kesalahan pada pengisian angket, beri tanda double strip (=) 
pada jawaban yang salah, kemudian beri tanda centang (√) pada jawaban 
yang paling tepat sesuai anda. 
4. Tidak ada pilihan/jawaban yang benar atau salah, tetapi pilihlah yang paling 
tepat sesuai anda. 
5. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda. 
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No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 
Ketika guru Fiqih sedang 
menyampaikan materi, mencatat apa 
yang disampaikan 
     
2 
Memperhatikan hal di luar kelas dari 
pada memperhatikan materi Fiqih yang 
sedang disampaikan guru 
     
3 
Hadir tepat waktu ketika pelajaran 
Fiqih  
     
4 
Merasa senang apabila guru Fiqih 
membatalkan ulangan 
     
5 
Merasa kecewa jika guru Fiqih tidak 
hadir 
     
6 
Tidak merasa rugi jika ketinggalan jam 
pelajaran Fiqih 
     
7 
Ingin memiliki buku penunjang Fiqih 
selain buku dari sekolah 
     
8 
Merasa senang jika jam pelajaran Fiqih 
ditambah 
     
9 
Merasa jengkel jika ada tugas Fiqih 
dari guru 
     
10 
Saya tidak merasa bosan saat 
mengikuti pelajaran Fiqih 
     
11 
Membuat rangkuman materi pelajaran 
Fiqih untuk memudahkan dalam belajar 
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12 
Bisa menyampaikan kembali materi 
pelajaran Fiqih yang telah diberikan 
oleh guru 
     
13 
Saya tidak peduli ketika saya  kesulitan 
mempelajari materi Fiqih 
     
14 
Saya merasa pengetahuan tentang 
pelajaran Fiqih sudah cukup 
     
15 
Senang belajar hal-hal baru yang belum 
saya tau sebelumnya 
     
16 
Ketika diskusi materi Fiqih, saya 
enggan berkomentar 
     
17 
Saya mengerjakan tugas Fiqih terlebih 
dahulu sebelum mengerjakan tugas 
yang lain 
     
18 
Lebih memilih belajar dari internet dari 
pada buku 
     
19 
Tidak pernah melamun saat guru Fiqih 
menjelaskan materi 
     
20 
Saya sudah mempersiapkan buku 
pelajaran Fiqih ketika guru memasuki 
kelas. 
     
21 
Kerika guru Fiqih menjelaskan materi 
saya memperhatikan dengan antusias 
     
22 
Saya mencatat poin-poin penting yang 
disampaikan guru 
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23 
Menurut saya pelajaran Fiqih sangat 
mudah untuk dipahami 
     
24 
Ketika guru Fiqih sedang 
menyampaikan materi, pikiran tidak 
fokus terhadap pelajaran 
     
25 
Mengerjakan tugas Fiqih mendekati 
waktu dikumpulkannya 
     
26 
Tidak mengerjakan soal - soal latihan 
Fiqih di LKS jika tidak ada perintah 
dari guru 
     
27 
Memilih belajar kelompok jika saya 
kesulitan mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru Fiqih 
     
28 
Bertanya kepada guru Fiqih mengenai 
materi yang belum saya pahami 
     
29 
Saya membaca buku-buku Fiqih hanya 
ketika ada ujian maupun ulangan 
     
30 
Saya mengulangi pelajaran Fiqih 
setelah pulang dari sekolah 
     
31 
Bersemangat dalam mengerjakan tugas 
dari guru 
     
32 
Saya suka duduk dibelakang saat 
pelajaran Fiqih karena jauh dari 
pantauan guru dan bisa tidur-tiduran 
     
33 
Sebelum berangkat sekolah, saya 
sarapan agar fokus di kelas 
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34 
Ketika lelah, tetap bersemangat 
mengikuti pembelajaran Fiqih 
     
35 
Saya malas memperhatikan ketika guru 
Fiqih menjelaskan materi 
     
36 
Saya merasa mendapat banyak manfaat 
dari pelajaran Fiqih ini 
     
37 
Ketika mendapatkan ilmu baru 
mengenai Fiqih, saya menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
     
38 
Tidak mengulangi mempelajari materi 
Fiqih ketika dirumah 
     
39 
Menghafal materi yang disampaikan 
oleh guru Fiqih 
     
40 
Ikut keluar kelas ketika teman 
mengajak keluar kelas 
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Lampiran 2 
Data Uji Coba Angket Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
No Nama Siswa 
SKOR UNTUK ITEM NO 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Adenisa Briliana Safitri 3 3 5 1 3 3 3 
2 Awang Rades 1 5 5 1 5 2 5 
3 Aulia Listiyani 3 4 4 2 3 5 5 
4 Budiman 3 4 2 1 3 3 3 
5 Devi Ayu Ningsih 3 3 5 2 3 3 5 
6 Dewi Ayu Fathimah 2 2 5 1 2 3 4 
7 Diana NJ 3 4 5 3 3 5 5 
8 Dhea Putri Aurline 3 2 3 3 3 2 1 
9 Dimas Irvan Saputro 4 3 5 2 3 5 4 
10 Diyah Rahmasari 4 4 4 3 4 5 5 
11 Dyah Ayu Surya 4 4 5 3 2 5 3 
12 Fahrul Tri Bashori 5 4 5 4 3 5 3 
13 Handy Yanuar 3 3 5 3 3 3 3 
14 Ilmania Azizah 3 2 4 1 3 4 1 
15 Laila Mei Murtini 3 4 5 5 4 3 5 
16 Misrotin Warrohmah 4 4 4 1 4 5 3 
17 Mutamam 2 4 4 3 3 3 2 
18 Nafisah Intan Hasanah 3 2 5 2 3 5 1 
19 Najih Aliansah 3 5 4 1 5 5 5 
20 Nanda Dian Ikawati 3 4 5 3 3 4 3 
21 Nasiah Khoir 3 4 5 5 3 5 3 
22 Nine Anggraini 5 4 5 3 4 5 5 
23 Nurul Malahayati 2 5 5 1 1 3 2 
24 Rofiq Rosyid Al Adil 3 4 4 3 2 2 5 
25 Rofik Abdullah 3 4 4 3 3 4 3 
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26 Rumiyati 3 3 5 4 2 3 3 
27 Sekar Arum Nurjanah 4 3 5 4 3 4 3 
28 Sevia Nurul Khasanah 3 4 5 1 1 5 5 
29 Taufiq Hidayatullah 3 3 5 3 3 4 4 
30 Tissa Nur Anzahra 4 5 5 3 3 5 3 
31 Warin Isna Alifah 4 4 5 3 3 5 5 
32 Yogi Dwi Santoso 5 4 5 3 3 5 3 
33 Yohana Eva Yustin 3 3 4 4 1 2 5 
 
SKOR UNTUK ITEM NO 
8 9 10 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
1 1 5 1 1 1 5 1 4 1 3 1 3 3 
3 3 4 3 3 5 4 3 3 3 3 5 3 3 
2 4 4 3 3 5 4 4 2 4 4 3 5 2 
3 3 3 3 2 5 4 5 3 3 3 4 5 5 
3 3 2 4 3 5 3 2 2 3 2 2 4 2 
3 3 3 3 3 5 3 3 1 3 4 5 3 3 
2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 
3 4 5 3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 3 
4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 5 5 5 
2 5 2 4 3 1 4 3 2 4 4 1 4 4 
3 4 3 3 3 5 4 3 4 3 5 5 5 5 
2 3 3 2 3 4 4 5 4 3 3 2 5 4 
1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 5 3 
5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 3 4 
3 4 4 4 3 5 3 3 3 4 3 3 4 3 
3 5 5 4 4 5 4 2 5 3 2 3 3 3 
1 3 3 4 2 5 4 4 3 3 4 4 5 4 
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2 5 4 5 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 
3 2 5 3 3 5 4 3 5 3 4 4 4 3 
3 5 5 4 2 5 5 5 5 5 4 5 1 3 
3 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
2 4 3 2 4 2 3 2 2 4 3 5 5 2 
4 4 3 5 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 
3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 
3 4 3 4 3 5 4 3 3 4 4 5 4 2 
1 4 3 1 2 5 3 4 3 3 2 2 4 2 
4 3 3 4 3 5 4 3 2 2 3 5 5 5 
3 4 3 5 3 3 3 2 4 5 2 2 3 3 
2 3 3 3 1 5 3 4 3 5 3 4 3 2 
3 5 3 5 3 3 4 4 4 3 2 2 1 2 
2 4 5 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 
3 3 2 2 3 5 4 4 3 3 2 3 5 3 
 
SKOR UNTUK ITEM NO JUMLAH 
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40  
3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 2 121 
1 3 3 1 5 5 2 5 2 5 3 2 119 
2 2 4 5 1 2 4 5 5 3 4 4 140 
3 2 4 4 5 4 3 5 5 3 3 4 140 
4 3 3 5 5 5 3 5 4 5 3 5 150 
2 2 3 4 1 2 3 4 4 3 3 3 116 
5 3 3 4 5 3 3 5 3 4 3 5 143 
2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 102 
4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 138 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 157 
3 3 2 5 2 3 4 4 2 4 2 4 132 
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4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 158 
2 2 3 4 2 2 3 4 3 2 4 4 131 
3 2 2 4 1 3 3 3 3 4 3 3 116 
4 3 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 173 
4 3 3 4 5 3 4 5 5 3 3 3 144 
3 2 3 5 5 4 3 5 5 3 3 5 139 
4 2 3 1 5 4 2 5 5 3 3 1 137 
2 2 3 3 5 3 4 5 5 3 4 3 152 
4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 3 5 150 
3 3 3 5 3 3 5 5 3 5 5 5 158 
4 2 4 5 3 3 3 5 4 3 3 5 162 
5 1 3 5 3 2 4 4 3 3 2 4 124 
4 2 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 144 
2 2 3 5 4 3 4 5 4 3 3 4 127 
5 3 3 5 3 3 4 4 3 4 3 5 143 
3 3 3 5 4 2 3 5 3 5 4 5 133 
5 1 4 3 5 1 2 5 5 5 3 2 144 
3 3 2 5 4 2 3 5 4 3 3 5 136 
3 3 3 5 1 4 4 4 3 4 2 5 135 
2 5 4 5 2 4 5 5 4 3 4 3 147 
4 3 3 4 5 3 4 5 4 4 3 3 152 
3 2 2 1 3 4 3 5 4 3 4 3 128 
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Lampiran 3  
Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir No.1 Angket Minat Belajar Mata 
Pelajaran Fiqih Siswa 
No X Y X2 Y2 X.Y 
1 3 121 9 14641 363 
2 1 119 1 14161 119 
3 3 140 9 19600 420 
4 3 142 9 20164 426 
5 3 150 9 22500 450 
6 2 116 4 13456 232 
7 3 143 9 20449 429 
8 3 102 9 10404 306 
9 4 138 16 19044 552 
10 4 157 16 24649 628 
11 4 132 16 17424 528 
12 5 158 25 24964 790 
13 3 131 9 17161 393 
14 3 116 9 13456 348 
15 3 173 9 29929 519 
16 4 144 16 20736 576 
17 2 139 4 19321 278 
18 3 137 9 18769 411 
19 3 152 9 23104 456 
20 3 150 9 22500 450 
21 3 158 9 24964 474 
22 5 162 25 26244 810 
23 2 124 4 15376 248 
24 3 144 9 20736 432 
25 3 127 9 16129 381 
26 3 143 9 20449 429 
27 4 133 16 17689 532 
28 3 144 9 20736 432 
29 3 136 9 18496 408 
30 4 135 16 18225 540 
31 4 147 16 21609 588 
32 5 152 25 23104 760 
33 3 128 9 16384 384 
Ʃ 107 4593 371 646573 15092 
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Berdasarkan tabel tersebut, kemudian dicari koefisien korelasi (rxy) dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
rXY = 
N ∑ XY – (∑ X)(∑ Y)
√{N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2}
 
= 
33.15092 - 107.4593
√{33.371 -(107)2}{33.646573 - (4593)2}
 
= 
498036 - 491451
√{12243 - 11449}{21336909 - 21095649}
 
= 
6585
√{794}{241260}
 
= 
6585
√191560440
 
= 
6585
13840,53
 
= 0,476 
Selanjutnya harga r hitung dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan n = 
33 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,344. Karena r hitung 0,476 > 0,344 maka 
item nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan item 2 sampai dengan 40 dengan 
rumus dan langkah yang sama.  
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Lampiran 4 
Instrumen Pengambilan Data Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
 
I. Identitas Diri 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen   :  
II. Petunjuk Pengisian! 
1. Berikut ini terdiri dari 30 item pernyataan dan 5 pilihan jawaban, yaitu: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Jarang (JR) 
e. Tidak Pernah (TP) 
2. Anda diminta untuk memilih jawaban item pernyataan dengan memberikan 
tanda centang (√) pada salah satu kolom yang tersedia disebelah kanan item 
pernyataan. 
3.  Apabila terjadi kesalahan pada pengisian angket, beri tanda double strip (=) 
pada jawaban yang salah, kemudian beri tanda centang (√) pada jawaban 
yang paling tepat sesuai anda. 
4. Tidak ada pilihan/jawaban yang benar atau salah, tetapi pilihlah yang paling 
tepat sesuai anda. 
5. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda. 
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No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 
Ketika guru Fiqih sedang 
menyampaikan materi, mencatat apa 
yang disampaikan 
     
2 
Memperhatikan hal di luar kelas dari 
pada memperhatikan materi Fiqih yang 
sedang disampaikan guru 
     
3 
Merasa senang apabila guru Fiqih 
membatalkan ulangan 
     
4 
Tidak merasa rugi jika saya ketinggalan 
jam pelajaran Fiqih 
     
5 
Ingin memiliki buku penunjang Fiqih 
selain buku dari sekolah 
     
6 
Merasa senang jika jam pelajaran Fiqih 
ditambah 
     
7 
Merasa jengkel jika ada tugas Fiqih dari 
guru 
     
8 
Saya tidak merasa bosan saat mengikuti 
pelajaran Fiqih 
     
9 
Membuat rangkuman materi pelajaran 
Fiqih untuk memudahkan dalam belajar 
     
10 
Saya tidak peduli ketika saya  kesulitan 
mempelajari materi Fiqih 
     
11 
Senang belajar hal-hal baru yang belum 
saya tau sebelumnya 
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12 
Saya mengerjakan tugas Fiqih terlebih 
dahulu sebelum mengerjakan tugas 
yang lain 
     
13 
Lebih memilih belajar dari internet dari 
pada buku 
     
14 
Tidak pernah melamun saat guru Fiqih 
menjelaskan materi 
     
15 
Saya sudah mempersiapkan buku 
pelajaran Fiqih ketika guru memasuki 
kelas. 
     
16 
Ketika guru Fiqih menjelaskan materi 
saya memperhatikan dengan antusias 
     
17 
Saya mencatat poin-poin penting yang 
disampaikan guru 
     
18 
Menurut saya pelajaran Fiqih sangat 
mudah untuk dipahami 
     
19 
Ketika guru Fiqih sedang 
menyampaikan materi, pikiran tidak 
fokus terhadap pelajaran 
     
20 
Mengerjakan tugas Fiqih mendekati 
waktu dikumpulkannya 
     
21 
Tidak mengerjakan soal - soal latihan 
Fiqih di LKS jika tidak ada perintah dari 
guru 
     
22 
Bertanya kepada guru Fiqih mengenai 
materi yang belum saya pahami 
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23 
Saya membaca buku-buku Fiqih hanya 
ketika ada ujian maupun ulangan 
     
24 
Saya mengulangi pelajaran Fiqih setelah 
pulang dari sekolah 
     
25 
Bersemangat dalam mengerjakan tugas 
dari guru 
     
26 
Sebelum berangkat sekolah, saya 
sarapan agar fokus di kelas 
     
27 
Saya malas memperhatikan ketika guru 
Fiqih menjelaskan materi 
     
28 
Saya merasa mendapat banyak manfaat 
dari pelajaran Fiqih ini 
     
29 
Ketika saya mendapatkan ilmu baru 
mengenai Fiqih, saya menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
     
30 
Tidak mengulangi mempelajari materi 
Fiqih ketika dirumah 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
Untuk menghitung nilai reliabilitas digunakan rumus alfa cronbach, dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
a) Mencari Jumlah Varians 
Ʃσ2 b = 37,8640 
b) Mencari Varian Total: 
σt2  = 221,5427 
 
Uji reliabilitas pada angket minat belajar siswa menggunakan rumus 
reliabilitas alfa cronbach, berdasarkan perhitungan diatas diperoleh: 
K  = 33 
Ʃσ2 b = 37,8640 
σt2 = 221,5427 
 
Disubstitusikan kedalam rumus koefisien reliabilitas Alpha cronbach: 
r11  = 
(k)
(k-1)
(1 −
Ʃσ2 b
σt2
) 
= 
(33)
(33-1)
(1 −
37,8640
221,5427
) 
= 
(33)
(32)
(1 − 0,170910619) 
= 1,03125(0,829089381) 
= 0,854 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket minat belajar terhadap 33 
responden dengan 40 butir pernyataan diperoleh r11 sebesar 0,854. Kemudian, 
dikonsultasikan dengan rtabel (0,344) dan diperoleh r11 lebih besar dari rtabel (0,854 
> 0,344) maka angket dinyatakan reliabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
 
Lampiran 6 
Analisis Unit Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
A. Menyusun Interval Kelas 
1. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 176 
  = 1 + 3,1 . 2,24 
  = 1 + 7,39 
  = 8,39 (dibulatkan menjadi 8) 
2. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data Terkecil 
 = 131 – 60 
 = 71 
3. Panjang Kelas 
P = R/k 
 = 71/8 
 = 8,87 (dibulatkan menjadi 9) 
4. Tabel Distribusi frekuensi 
No Interval Frekuensi Frekuensi (%) 
1 60 – 68 3 1,70 
2 69 – 77 13 7,39 
3 78 – 86 25 14,20 
4 87 – 95 36 20,45 
5 96 – 104 49 27,85 
6 105 – 113 31 17,61 
7 114 – 122 15 8,52 
8 123 - 131 4 2,28 
Jumlah 176 100 
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B. Analisis Unit 
No Interval F xi fxi xi – ?̅? (𝑥𝑖 – ?̅?)2 f (𝑥𝑖 – ?̅?)2 
1 60 – 68 3 64 192 -32,72 1070,5984 3211,7952 
2 69 – 77 13 73 949 -23,72 562,6394 7314,2992 
3 78 – 86 25 82 2050 -14,72 216,6784 5416,96 
4 87 – 95 36 91 3276 -5,72 32,7184 1177,8624 
5 96 – 104 49 100 4900 3,28 10,7584 527,1616 
6 105 – 113 31 109 3379 12,28 150,7984 4674,7504 
7 114 – 122 15 118 1770 21,28 452,8384 6792,576 
8 123 – 131 4 127 508 30,28 916,8784 3667,5136 
Jumlah 176  17024   32782,9184 
 
1. Mean/Rata-rata 
Me = 
∑fixi 
∑ fi
 
 = 
17024
176
  
 = 96,72 
2. Median 
Diketahui =  b = 96 – 0,5 = 95,5 
  p    = 9 
  F    = 77 (3+13+25+36) 
  f    = 49 
Md = b + p (
1
2 
 n – F
f
) 
 = 95,5 + 9 (
1
2 
 176 – 77
49
) 
  = 95,5 + 9 (
88 – 77
49
) 
 = 95,5 + 9 (
11
49
) 
  = 95,5 + 9 (0,22) 
  = 95,5 + 1,98 
  = 97,48 
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3. Modus 
Diketahui = b   = 96 – 0,5 = 95,5 
   P    = 9 
          b1    = 49 – 36 = 13 
              b2   = 49 – 31 = 18 
Mo  = b + p (
b1
b1 + b2
) 
  = 95,5 + 9 (
13
13 + 18
) 
  = 95,5 + 9 (
13
31
) 
  = 95,5 + 9 (0,41) 
  = 95,5 + 3,69 
  = 99,19 
4. Standar Deviasi 
S  = √
∑ 𝑓𝑖 ( 𝑥𝑖 − ?̅? )
(n - 1)
 
 
  = √
32782,9184
(176 - 1)
 
  = √
32782,9184
175
 
  = √187,33 
  = 13,68 
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Lampiran 7 
Analisis Unit Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
A. Menyusun Interval Kelas 
1. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 176 
  = 1 + 3,1 . 2,24 
  = 1 + 7,39 
  = 8,39 (dibulatkan menjadi 8) 
2. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data Terkecil 
 = 85 – 30 
 = 55 
3. Panjang Kelas 
P = R/k 
 = 55/8 
 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7) 
4. Tabel Distribusi frekuensi 
No Interval Frekuensi Frekuensi (%) 
1 30 – 36 5 2,84 
2 37 – 43 13 7,39 
3 44 – 50 20 11,37 
4 50 – 57 39 22,15 
5 58 – 64 42 23,87 
6 65 – 71 37 21,02 
7 72 – 78 11 6,25 
8 79 – 85 9 5,11 
Jumlah 176 100 
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B. Analisis Unit 
No Interval F xi fxi xi – ?̅? (𝑥𝑖 – ?̅?)2 f (𝑥𝑖 – ?̅?)2 
1 30 – 36 5 33 165 -25,93 672,3694 3361,8245 
2 37 – 43 13 40 520 -18,93 358,3449 4658,4837 
3 44 – 50 20 47 940 -11,93 142,3249 2846,498 
4 50 – 57 39 54 2106 -4,93 24,3049 947,8911 
5 58 – 64 42 61 2562 2,07 4,2849 179,9658 
6 65 – 71 37 68 2516 9,07 82,2649 3043,8013 
7 72 – 78 11 75 825 16,07 258,2449 2840,6939 
8 79 – 85 9 82 738 23,07 532,2249 4790,0241 
Jumlah 176  17024   22669,1824 
 
1. Mean/Rata-rata 
Me = 
∑fixi 
∑ fi
 
 = 
10372
176
  
 = 58,93 
2. Median 
Diketahui =  b = 58 – 0,5 = 57,5 
  p    = 7 
  F    = 77 (5+13+20+39) 
  f    = 42 
Md = b + p (
1
2 
 n – F
f
) 
 = 57,5 + 7 (
1
2 
 176 – 77
42
) 
  = 57,5 + 7 (
88 – 77
42
) 
 = 57,5 + 7 (
11
42
) 
  = 57,5 + 7 (0,26) 
  = 57,5 + 1,82 
  = 59,32 
100 
 
 
 
3. Modus 
Diketahui = b   = 58 – 0,5 = 57,5 
   P    = 7 
          b1    = 42 – 39 = 3 
              b2   = 42 – 37 = 5 
Mo  = b + p (
b1
b1 + b2
) 
  = 57,5 + 7 (
3
3 + 5
) 
  = 57,5 + 7 (
3
8
) 
  = 57,5 + 7 (0,37) 
  = 57,5 + 2,59 
  = 60,09 
4. Standar Deviasi 
S  = √
∑ 𝑓𝑖 ( 𝑥𝑖 − ?̅? )
(n - 1)
 
 
  = √
22669,1824
(176 - 1)
 
  = √
22669,1824
175
 
  = √129,53 
  = 11,38 
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Lampiran 8 
Uji Normalitas Data Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
 
1. Menghitung Panjang Kelas Interval 
Data Terbesar – Data Terkecil
6
 = 
131 − 60
6
 = 
71
6
 = 11,83 (dibulatkan menjadi 12) 
2. Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan chi kuadrat  
No Interval ƒo ƒh ƒo  −  ƒh (ƒo  −  ƒh)
2 
(ƒ
𝑜
 −  ƒ
ℎ
)2
ƒ
h
 
1 60 – 71 8 5 3 9 1,8 
2 72 – 83 22 23 -1 1 0,043 
3 84 – 95 47 60 -13 169 2,816 
4 96 – 107 62 60 2 4 0,066 
5 108 – 119 28 23 5 25 1,086 
6 120 – 131 9 5 4 16 3,2 
Ʃ JUMLAH 176 176 0  9,011 
 
3. Cara Menghitung Fh 
Fh 1 = 2,7% × 176   = 4,75 
Fh 2 = 13,53% × 176  = 23,81 
Fh 3 = 34,13% × 176  = 60,06 
Fh 4 = 34,13% × 176  = 60,06 
Fh 5 = 13,53% × 176  = 23,81 
Fh 6 = 2,7% × 176   = 4,75 
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat diperoleh χ2
hitung
 
sebesar 9,011. Selanjutnya harga tersebut dikonsultasikan dengan χ2
tabel
 dengan 
taraf signifikasi 5% sebesar 11,070. Karena nilai χ2
hitung
 (9,011) < χ2
tabel
 (11.070) 
maka dapat disimpulkan bahwa data minat belajar siswa berdistribusi normal. 
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Lampiran 9 
Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
 
1. Menghitung Panjang Kelas Interval 
Data Terbesar – Data Terkecil
6
 = 
85 − 30
6
 = 
55
6
 = 9,16 (dibulatkan menjadi 9) 
2. Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan chi kuadrat 
No Interval ƒo ƒh ƒo  −  ƒh (ƒo  −  ƒh)
2 
(ƒ
𝑜
 −  ƒ
ℎ
)2
ƒ
ℎ
 
1 30 – 38 6 5 1 1 0,2 
2 39 – 47 22 23 -1 1 0,043 
3 48 – 56 49 60 -11 121 2,016 
4 57 – 65 65 60 5 25 0,416 
5 66 – 75 24 23 1 1 0,043 
6 76 – 85 10 5 5 25 5 
Ʃ JUMLAH 176  0  7,718 
 
3. Cara Menghitung Fh 
Fh 1 = 2,7% × 176   = 4,75 
Fh 2 = 13,53% × 176  = 23,81 
Fh 3 = 34,13% × 176  = 60,06 
Fh 4 = 34,13% × 176  = 60,06 
Fh 5 = 13,53% × 176  = 23,81 
Fh 6 = 2,7% × 176   = 4,75 
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat diperoleh χ2
hitung
 
sebesar 7,718. Selanjutnya harga tersebut dikonsultasikan dengan χ2
tabel
 dengan 
taraf signifikasi 5% sebesar 11,070. Karena nilai χ2
hitung
 (7,718) < χ2
tabel
 (11.070) 
maka dapat disimpulkan bahwa data minat belajar siswa berdistribusi normal.  
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Lampiran 10 
Uji Hipotesis Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
Siswa 
Tabel Penolong untuk Menghitung Koefisian Korelasi Product Moment 
No X Y X2 Y2 XY 
1 105 66 11025 4356 6930 
2 103 46 10609 2116 4738 
3 80 59 6400 3481 4720 
4 77 46 5929 2116 3542 
5 97 61 9409 3721 5917 
6 91 38 8281 1444 3458 
7 105 49 11025 2401 5145 
8 92 39 8464 1521 3588 
9 100 50 10000 2500 5000 
10 110 61 12100 3721 6710 
11 84 59 7056 3481 4956 
12 102 58 10404 3364 5916 
13 99 51 9801 2601 5049 
14 83 48 6889 2304 3984 
15 98 64 9604 4096 6272 
16 100 68 10000 4624 6800 
17 85 59 7225 3481 5015 
18 86 52 7396 2704 4472 
19 99 68 9801 4624 6732 
20 80 53 6400 2809 4240 
21 77 56 5929 3136 4312 
22 109 66 11881 4356 7194 
23 99 56 9801 3136 5544 
24 97 58 9409 3364 5626 
25 98 58 9604 3364 5684 
26 119 75 14161 5625 8925 
27 98 58 9604 3364 5684 
28 109 71 11881 5041 7739 
29 122 67 14884 4489 8174 
30 77 54 5929 2916 4158 
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31 98 39 9604 1521 3822 
32 105 67 11025 4489 7035 
33 111 52 12321 2704 5772 
34 112 66 12544 4356 7392 
35 113 67 12769 4489 7571 
36 112 70 12544 4900 7840 
37 108 59 11664 3481 6372 
38 99 53 9801 2809 5247 
39 87 59 7569 3481 5133 
40 116 72 13456 5184 8352 
41 110 65 12100 4225 7150 
42 83 59 6889 3481 4897 
43 108 62 11664 3844 6696 
44 80 43 6400 1849 3440 
45 96 59 9216 3481 5664 
46 85 59 7225 3481 5015 
47 85 57 7225 3249 4845 
48 99 57 9801 3249 5643 
49 75 52 5625 2704 3900 
50 60 41 3600 1681 2460 
51 60 34 3600 1156 2040 
52 120 84 14400 7056 10080 
53 84 55 7056 3025 4620 
54 121 74 14641 5476 8954 
55 73 48 5329 2304 3504 
56 77 58 5929 3364 4466 
57 62 36 3844 1296 2232 
58 80 57 6400 3249 4560 
59 106 70 11236 4900 7420 
60 99 61 9801 3721 6039 
61 102 67 10404 4489 6834 
62 107 61 11449 3721 6527 
63 89 60 7921 3600 5340 
64 117 70 13689 4900 8190 
65 72 50 5184 2500 3600 
66 101 66 10201 4356 6666 
67 103 56 10609 3136 5768 
68 71 30 5041 900 2130 
69 85 59 7225 3481 5015 
105 
 
 
 
70 71 66 5041 4356 4686 
71 89 60 7921 3600 5340 
72 94 57 8836 3249 5358 
73 88 56 7744 3136 4928 
74 95 66 9025 4356 6270 
75 105 53 11025 2809 5565 
76 90 65 8100 4225 5850 
77 78 69 6084 4761 5382 
78 91 52 8281 2704 4732 
79 105 67 11025 4489 7035 
80 97 50 9409 2500 4850 
81 119 78 14161 6084 9282 
82 87 51 7569 2601 4437 
83 96 55 9216 3025 5280 
84 105 68 11025 4624 7140 
85 87 59 7569 3481 5133 
86 106 61 11236 3721 6466 
87 78 47 6084 2209 3666 
88 100 58 10000 3364 5800 
89 90 45 8100 2025 4050 
90 89 51 7921 2601 4539 
91 114 73 12996 5329 8322 
92 79 57 6241 3249 4503 
93 81 72 6561 5184 5832 
94 118 76 13924 5776 8968 
95 97 43 9409 1849 4171 
96 71 54 5041 2916 3834 
97 99 54 9801 2916 5346 
98 110 75 12100 5625 8250 
99 108 61 11664 3721 6588 
100 97 65 9409 4225 6305 
101 97 64 9409 4096 6208 
102 92 54 8464 2916 4968 
103 92 68 8464 4624 6256 
104 112 73 12544 5329 8176 
105 85 59 7225 3481 5015 
106 90 53 8100 2809 4770 
107 108 56 11664 3136 6048 
108 119 80 14161 6400 9520 
106 
 
 
 
109 89 46 7921 2116 4094 
110 90 60 8100 3600 5400 
111 87 58 7569 3364 5046 
112 97 47 9409 2209 4559 
113 90 49 8100 2401 4410 
114 100 67 10000 4489 6700 
115 111 64 12321 4096 7104 
116 93 42 8649 1764 3906 
117 99 56 9801 3136 5544 
118 98 35 9604 1225 3430 
119 79 43 6241 1849 3397 
120 71 71 5041 5041 5041 
121 89 47 7921 2209 4183 
122 99 56 9801 3136 5544 
123 96 54 9216 2916 5184 
124 92 42 8464 1764 3864 
125 106 66 11236 4356 6996 
126 99 60 9801 3600 5940 
127 91 61 8281 3721 5551 
128 99 54 9801 2916 5346 
129 97 47 9409 2209 4559 
130 98 68 9604 4624 6664 
131 99 45 9801 2025 4455 
132 120 85 14400 7225 10200 
133 94 43 8836 1849 4042 
134 75 49 5625 2401 3675 
135 96 48 9216 2304 4608 
136 118 84 13924 7056 9912 
137 103 36 10609 1296 3708 
138 100 75 10000 5625 7500 
139 82 61 6724 3721 5002 
140 87 66 7569 4356 5742 
141 71 64 5041 4096 4544 
142 99 48 9801 2304 4752 
143 90 47 8100 2209 4230 
144 119 72 14161 5184 8568 
145 101 66 10201 4356 6666 
146 91 41 8281 1681 3731 
147 107 66 11449 4356 7062 
107 
 
 
 
148 112 67 12544 4489 7504 
149 86 43 7396 1849 3698 
150 95 42 9025 1764 3990 
151 85 62 7225 3844 5270 
152 91 56 8281 3136 5096 
153 84 62 7056 3844 5208 
154 94 57 8836 3249 5358 
155 119 85 14161 7225 10115 
156 100 53 10000 2809 5300 
157 98 68 9604 4624 6664 
158 99 54 9801 2916 5346 
159 96 59 9216 3481 5664 
160 130 85 16900 7225 11050 
161 111 70 12321 4900 7770 
162 89 60 7921 3600 5340 
163 89 52 7921 2704 4628 
164 90 51 8100 2601 4590 
165 90 53 8100 2809 4770 
166 110 66 12100 4356 7260 
167 78 52 6084 2704 4056 
168 106 60 11236 3600 6360 
169 120 71 14400 5041 8520 
170 131 85 17161 7225 11135 
171 129 85 16641 7225 10965 
172 102 65 10404 4225 6630 
173 80 60 6400 3600 4800 
174 128 84 16384 7056 10752 
175 105 65 11025 4225 6825 
176 101 60 10201 3600 6060 
Ʃ 16951 10360 1666923 631756 1014907 
  
Berdasarkan tabel tersebut kemudian dicari koefisien korelasi dengan 
menggunakan rumus: 
rXY  = 
N ∑ XY – (∑ X)(∑ Y)
√{N ∑ X2 − (∑ Y)2}{N ∑ Y2 − (∑ Y)2}
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 = 
176.1014907 – 16951.10360
√{176.166923 − (16951)2}{176.631756 − 103602}
 
 = 
178623632 – 175612360
√{293378448 − 287336401}{111189056 −107329600}
 
 = 
3011272
√{6042047}{3859456}
 
 = 
3011272
√23319014546432
 
 = 
3011272
4828976,552
  
 = 0,623 
Berdasarkan pada pengujian hipotesis dengan rumus product moment, maka hasil 
analisis yang diperoleh bahwa nilai rhitung  sebesar 0,623. Sedangkan rtabel dengan n 
= 176 adalah 0,344. Karena rhitung  (0,623) > rtabel (0,344), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi terdapat hubungan antara minat belajar siswa dengan prestasi belajar 
mata pelajaran fiqih. 
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